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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Tinjavan Hukum Islam Terhadap Motivasi
Pengulangan Perkawinan di Kelurahan Jemurwonosari Kecamatan Wonocolo
Surabaya” ini adalah hasil penelitian lapangan untuk menjawab pertanyaan apakah
motivasi pengulangan perkawinan di Kelurahan Jemurwonosari Kecamatan
Wonocolo Surabaya? dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap motivasi
pengulangan perkawinan di  Kelurahan Jemurwonosari Kecamatan Wonocolo
Surabaya?.

Guna menjawab pertanyaan di atas, penulis melakukan wawancara dan
observasi dalam mengumpulkan data yang selanjutnya dianalisis menggunakan
analisis deskriptif, dengan tujuan mendapatkan gambaran yang benar mengenai suatu
objek kemudian dianalisis menurut hukum Islam, baik dari Al-Qur’an, hadis maupun
pendapat ulama untuk menentukan hukum yang ada. Dalam mendeskripsikan data
yang diperoleh, penulis menggunakan pola pikir deduktif.

Penelitian di lapangan menemukan adanya dugaan gendam pada perkawinan
tersebut, namun hal itu tidak dapat dibuktikan secara nyata karena itu adalah ghaib.
Tidak diketahui pasti kebenarannya. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Motivasi
pengulangan perkawinan di Kelurahan Jemurwonosari Kecamatan Wonocolo
Surabaya adalah karena orang tua wali tidak yakin dengan sahnya perkawinan
anaknya yang pertama, walaupun rukunnya telah terpenuhi. Pada saat itu keadaan
orang tua Bunga sedang shok berat, sehingga tidak dapat berfikir dengan jernih, yang
diduga juga karena adanya pengaruh gendam yang memotivasi adanya pengulangan
perkawinan. Adapun tinjauan hukum Islam mengenai motivasi pengulangan
perkawinan di Kelurahan Jemurwonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya adalah
boleh-boleh saja, namun hal itu tidak disyariatkan. Tidak ada syariat yang
memerintah untuk pengulangan perkawinan jika telah terpenuhi rukun dan syaratnya.
Karena perkawinan sah apabila rukun dan syaratnya telah terpenuhi.

Bagi para orang tua dan yang sudah siap nikah, hendaknya agar berhati-hati
dalam memilih pasangan hidup ini. Karena Mengingat perkawinan adalah ikatan lahir
batin antara suami istri, menikah bukan untuk hitungan hari maupun bulan lebih dari
itu tujuan perkawinan adalah untuk membentuk rumah tangga yang bahagia dan
kekal. Dari hidup sampai mati, bahkan jika memungkinkan saat hidup lagi kelak.
Bagi yang sudah terlanjur menikah sirri, hendaknya untuk segera mengisbatkan
nikahnya di Pengadilan tanpa mengadakan akad baru, karena perkawinan sah apabila
terpenuhi rukun dan syaratnya. Sedangkan pencatatan bukan termasuk syarat sahnya
perkawinan namun sebagai legitimasi dari negara yang melindungi hak-hak kita jika
terjadi sesuatu dikemudian hari.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kompilasi Hukum Islam pasal 4 menyatakan bahwa perkawinan adalah sah,
apabila dilakukan menurut hukum Islam sesuai dengan pasal 2 ayat (1) Undang-
undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Dalam Islam ketika seseorang ingin
melaksanakan perkawinan harus ada: calon suami, calon istri, wali nikah, dua orang
saksi, dan ijab dan kabul, disebut dengan rukun nikah yang masing-masing
mempunyai syarat-syarat tersendiri. Jika semua rukun dan syarat telah terpenuhi

maka perkawinannya dianggap sah.

Selain terpenuhi rukun dan syarat yang ada, sebuah perkawinan hendaklah
juga memperhatikan tujuan dari perkawinan itu sendiri agar tercipta rumah tangga
ideal. Tujuan perkawinan dalam undang-undang perkawinan adalah membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha
Esa. Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 3 disebutkan bahwa
perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah,

mawaddah dan rahmabh.



Hal tersebut sebagaimna firman Allah swt. dalam surat Ar-Rum ayat 21:
o O 833 355 o8 ey @l 1,80 Gyl (8 0 185 of i iy
03,5 %8 Gl 3

Artinya: “dan djantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikanNya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir”!

Tujuan perkawinan yang ada, mempunyai arti yang sama penting bahwa
perkawinan bertujuan untuk mewujudkan keluarga yang tentram dan bahagia atau
sakinah. Adanya perkawinan dengan tujuan tersebut merupakan harapan suami istri
dalam membina keluarga baik yang telah lama menikah ataupun yang masih baru

membangun rumah tangga.

Tujuan perkawinan yang mulia tidak bisa dibangun dengan sambil lalu begitu
saja, namun harus benar-benar disiapkan. Mulai dari pemilihan calon suami/ istri,
persiapan mental, keilmuan, fisik dan juga finansial. Persiapan tersebut harus

dilakukan dengan maksimal agar tidak merugi dihari kemudian.

Sclanjutnya, bagaimana jika perkawinan yang agung tersebut dilakukan

bukan atas kchendak scndiri, namun atas pengaruh dari luar dalam keadaan tidak

! Departemen Agama RI, Al-Qur an Tajwid dan Terjemahnya, (Bandung, PT. Syaamil Media
Cipta, 2006), 406.



sadar? Seperti halnya orang yang terkena gendam. Gendam adalah ilmu olah
kebatinan yang digunakan untuk memanipulasi kehendak orang lain dengan
menggunakan kekuatan sihir atau bantuan jin dan sejenisnya.’

Iimu gendam dalam arti khusus mewajibkan seseorang untuk memenuhi
syarat-syarat tertentu dalam mempelajarinya. Yang berfungsi sebagai auto-sugesti/
swasarana sebagaimana dalam hipnotis. Auto-sugesti harus terus diasah agar
semakin manjur. Pada umumnya ahli gendam mempelajari ilmu metefisika yang
berkarakter melumpuhkan.

Dalam menguasai ilmu gendam biasanya seseorang lebih menekankan kepada
ritual-ritual seperti bersemedi, puasa putih, ayireh (menghindari makanan yang
bernyawa), ngebleng (tidak tidur semalaman), dan sebagainya. Bacaan khusus
seperti mantra, wirid, dan doa juga harus dilakukan demi mempertajam mata batin
seseorang.3 Sekali mempelajarinya, akan selémanya dapat digunakan, karena yang
dibutuhkan adalah mantra untuk memanggil jin atau sejenisnya untuk membantu
usaha seseorang.*

Di antara jenis gendam ada yang namanya gendam mahabbah, biasa
dilakukan oleh seseorang untuk meluluhkan, menundukkan, mengubah pikiran
seseorang yang mulanya benci menjadi cinta. IImu gendam jenis ini banyak

digunakan ketika scscorang patah hati karena ditolak cintanya atau lamarannya.

? Dianata Eka Putra, Ruhasia Menangkal Kejahatan Hipnotis, (ttp, Titik Media publiser, 2010),
59.

3 Diego Sandi, Hipnotis Tradisional, (Surabaya, Dee Publishing, 2010), 1.

* Dianata Eka, Rahasia Mengkal ..., 60-61.



Semboyan “cinta ditolak dukun bertindak” banyak kita dengar dari para muda-mudi
yang sedang kasmaran.

Saat ini tidak sulit untuk menemukan seseorang yang dapat membantu
mewujudkan niat tersebut. Banyak paranormal, ahli supranatural bahkan dukun yang
membuka jaringan luas. Mulai membuka cabang disetiap kota sampai membuat iklan
di media massa. baik cetak maupun elektronik. Bahkan dengan kecanggihan internet,
hanya dengan memasukkan kata dan menunggu beberapa detik akan muncul sumua
berita tentang hal tersebut lengkap dengan biaya yang kita butuhkan jika
menginginkannya.

Orang yang berada di bawah pengaruh gendam tidak dapat menyadari apa
yang terjadi. Dia hanya dapat meng-iya-kan semua yang dikatakan orang yang telah
mengendamnya, karena dalam dalam hatinya telah merespon kata “ya” dan akalnya
sama sekali tidak berfungsi, atau walaupun masih dépat berfikir namun tidak dapat
menolak apa yang diinginkan oleh orang tersebut.

Sebagaimana yang terjadi pada Bunga (bukan nama sebenarnya) seorang
gadis belia yang baru berumur 15 tahun. Ketika jalan-jalan ke Mall dia bertemu
dengan seorang pemuda, karena wajahnya yang menarik si pemuda pun jatuh hati
padanya. Dia tetap acuh dan tidak memperdulikan, namun pemuda itu terus
mendesak untuk berkenalan. Akhirnya lewat seorang temannya, pemuda itu berhasil

mendapatkan nomor HP Bunga.



Pemuda itu menyadari keadaannya, jika dia langsung menyatakan cintanya
maka tanpa pikir panjang Bunga akan menolaknya, mengingat reaksi Bunga ketika
mereka baru pertama kali bertemu. Akhirnya dia pun mendekati Bunga dengan cara
yang tidak biasa. Setelah berhasil mendapatkan nomor HP Bunga dia terus berupaya
untuk menghubunginya. Perilaku Bunga pun berubah setelah dia menjalin hubungan
dengan perﬁuda itu.

Sebelumnya Bunga adalah anak yang pendiam dan terkenal pandai. Dia juga
anak yang penurut, apapun yang diperintahkan oleh orang tuanya selalu
dilaksanakan, menurut kemampuannya. Dia menghabiskan hari-harinya untuk
belajar dan membantu kedua orang tuanya. Namun hal tersebut tidak berlaku lagi
setelah dia mengenal pemuda itu, dia lebih sering menghabiskan harinya untuk
saling menghubungi lewat sms atau telefon.

Dia menjadi orang lain bagi keluarganya, nasihat Vorang tuanya tidak lagi
diindahkan. Sampai pada suatu saat, ketika orang tuanya jengkel melihat
keadaannya yang sehari-hari hanya mainan HP, bapaknya merebut dengan paksa HP
tersebut dari tangannya hingga jatuh terpelanting. Dia menangis, bukan karena
menyesal telah membuat orang tuanya marah tetapi dia teringat tidak dapat
menghubungi pemuda itu jika Hpnya rusak.

Kemarahan orang tuanya tidak berhenti di situ, mengetahui anaknya malah
manangisi HP yang tclah rusak, bapaknya memukul bagian tubuhnya. Padahal

scbclumnya semarah apapun bapaknya itu tidak pcrnah kasar terhadap anak-



anaknya. Apa yang telah dilakukan oleh orang tuanya tidak membuatnya berubah.
Suatu saat yang lain ketika sedang telefon ibunya merebut HP dari tangannya dan
mencoba bicara dengan pemuda itu, ibunya memperingatkan untuk tidak main-main
dengan Bunga karena dia masih kecil selain itu dia juga masih sekolah kalau
memang suka sama bunga disuruh untuk menunggu sekitar tiga tahun agar Bunga
lulus sekolah menengah atas, karena waktu itu dia baru masuk kelas satu.

Mendengar peringatan seperti itu bukannya mereda tapi semakin menjadi.
Tanpa menunda waktu lagi pemuda itu memberitahukan kepada ibunya perihal gadis
yang telah memikat hatinya. Selang beberapa bulan dari perkenalan mereka,
tepatnya seminggu setelah lebaran Idul fitri, orang tua pemuda itu datang ke rumah
Bunga. Orang tua Bunga mengira bahwa rombongan keluarga yang terdiri dari anak,
ibu dan bapak itu hanya sekedar silaturahim biasa layaknya suasana lebaran.

Setelah dipersilahkan masuk dengan penyambutan selaéimnya, orang tua
pemuda itu, dalam hal ini ibunya, memberitahukan maksud kedatangan mereka
sekeluarga yaitu untuk melamar Bunga. Dengan mengatakan bahwa Bunga sudah
hamil tiga bulan, ibu pemuda itu terus mendesak orang tua Bunga agar mereka
segara dikawinkan. Saat mendengar keadaan anaknya, sang ayah seperti terkena
sengatan listrik. Pikirannya sudah tidak dapat berfikir dengan cermat lagi, bagai
kerbau dicocok hidungnya. Dia mengiyakan semua yang dikatakan olch calon

besannya. Akhirnya pada hari itu juga mercka dikawinkan.



Keluarga dari pihak pemuda itu rupanya juga telah menyiapkan kendaraan
yang akan mereka kendarai bersama menuju tempat akad di daerah Malang.
Anchnya semua keluarga Bunga mengiyakan bahwa saat itu Bunga sedang hamil dan
harus segera dikawinkan. Tanpa ada yang marah karena dia telah melakukan
perbuatan yang dilarang atau untuk mengecek kebenaran berita tersebut dengan
memeriksakannya ke dokter. Apa yang mereka pikirkan semua sama, semua setuju
dengan rencana ibu pemuda itu untuk segera mengawinkan mereka.

Pemberitahuan kehendak kawin yang begitu mendadak rupanya berbanding
terbalik dengan keadaan di Malang. Semua kebutuhan untuk melangsungkan akad
telah disediakan disana. Kehadiran saksi sebagai rukun nikah, seorang pegawai KUA
yang bertugas mencatat perkawinan yang akan berlangsung pun sudah siap sedia
ditempat mercka masing-masing. Sesuatu yang aneh jika dipikir menggunakan akal
sehat, namun mereka (keluarga Bunga) menerima begitu saja.

Keganjilan lain yang terjadi saat itu, penghulu yang bertugas mencatat
perkawinan tidak langsung memberikan akta nikah yang seharusnya sudah diberikan
setelah akad berlangsung. Dan baru diberikan satu bulan selang akad perkawinan
barlangsung.

Wali dari mempelai perempuan (orang tua Bunga) tidak menyadari apa yang
terjadi selama di Malang, sctelah acara selesai dan pulang kembali ke rumah mereka,

baru sadar kembali tanpa dapat mengingat peristiwa apa yang tclah terjadi di sana.



Dia hanya bisa menangis ketika menyadari bahwa anak gadisnya tidak pulang
bersamanya ke Surabaya.

Sebenarnya setelah akad nikah berlangsung Bunga juga sudah sadar, namun
semuanya telah terjadi. Ia mencoba untuk menerima keadaan dan bersabar atasnya.
Orang tuanya yang berada di Surabaya merasa bahwa ada yang tidak beres dalam
perkawinan anaknya, selain dugaan karena adanya unsur gendam, mereka yakin
bahwa perkawinan tersebut tidak terdaftar dalam Kantor Urusan Agama daerah
setempat. Atas inisiatif dari orang tuanya dan dorongan dari para kerabat yang ada
di Surabaya selang satu bulan dari akadnya di Malang, akhirnya keduanya
dikawinkan kembali di Surabaya sesuai dengan syariat Islam dan hukum yang
berlaku di Indonesia.

Usaha Bunga untuk dapat bersabar atas keadaannya tidak diimbangi I’tikad
yang baik dari suaminya. Nafkah yang menjadi haknya tidak kunjung diberikaﬁ oleh
suaminya. Mereka menumpang hidup dari orang tua Bunga yang hidup sederhana.
Sekali waktu pernah dia memberikan nafkah tidak sampai Rp. 10.000,- dan itu pun
tidak setiap hari.

Seiring berjalannya waktu sang suami semakin tidak menunjukkan rasa
tanggung jawabnya sebagai seorang suami. Menyadari hal demikian Bunga semakin
tertekan. Ketika sudah hamil tujuh bulan, Bunga sudah tidak dapat menahan perih
dihatinya. Dia minta cerai dari suaminya, namun dapat diredam olch orang tuanya,

dengan pertimbangan nasib anak yang dikandungnya.



Ketika tiba waktu persalinan, tidak seperti kebanyakan para bapak yang haru
mendapatkan bayi mungilnya, raut wajahnya datar saja. Tidak tersirat kebahagiaan
akan datangnya seorang makhluk kecil dalam rumah tangga mereka. Setelah

seminggu mengetahui repotnya mengurus bayi, dia pun pergi dari rumah.

Melihat latar belakang masalah di atas, tampaknya terjadi sesuatu yang tidak
wajar, tanpa pembatalan perkawinan yang pertama, dilakukan perkawinan yang
kedua. Sehingga ada dua kali perkawinan antara dua orang yang sama. Atas dasar
itu, persoalan tersebut akan dijadikan bahan skripsi dengan judul “ Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Motivasi Pengulangan Perkawinan di Kelurahan Jemurwonosari

Kecamatan Wonocolo Surabaya”

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dari latar belakang masalah di atas

adalah:

0

. Konsep perkawinan dalam Islam
b. Tujuan adanya perkawinan

. Asas-asas dalam perkawinan

o

d. Pembatalan perkawinan

. Definisi gendam dan macam-macamnya

o

™

Tecori Motivasi
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g. Tinjauan hukum Islam tentang motivasi pengulangan

perkawinan
2. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah:

a. Motivasi pengulangan perkawinan di Kelurahan
Jemurwonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya.

b. Tinjauan hukum Islam tentang Motivasi pengulangan
perkawinan di Kelurahan Jemurwonosari Kecamatan
Wonocolo Surabaya.

C. Rumusan Masalah

1. Apakah motivasi pengulangan perkawinan di Kelurahan Jemurwonosari
Kecamatan Wonocolo Surabaya?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap motivasi pengulangan
perkawinan di Kelurahan Jemurwonosari Kecamatan Wonocolo
Surabaya?

D. Kajian Pustaka
Dalam penelusuran yang dilakukan selama penelitian, ada beberapa
penelitian yang dilakukan mengenai motivasi untuk menikah diantaranya
oleh Hidayah Silfiyati dengan judul “Motivasi Mahasiswi Menikah Di Masa

Kuliah (Studi Kasus Pada Mahasiswi Fakultas Dakwah Iain Sunan Ampel
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Surabaya)”’ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa motivasi
mahasiswi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya untuk menikah di
masa kuliah?.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa motivasi mahasiswi yang
menikah di masa kuliah itu diantaranya 1) motivasi biologis, motivasi yang
berhubungan dengan kebutuhan biologis individu, 2) motivasi agama, yaitu
motivasi yang berkaitan dengan realisasi norma-norma agama dan 3)
motivasi sosial, yaitu motivasi yang muncul karena hasil interaksi individu
dengan lingkungannya.

Selain itu ada juga penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Farid
dengan judul “Bimbingan Konseling Islam Dalam Menigkatkan Motivasi
Menikah (Studi Kasus Seorang wanita yang Sudah Cukup Umur Namun
Belum Menikah) di Kelurahan Jepara Kecamatan Bubutan Surabaya’’
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa faktor penyebab wanita yang sudah
cukup umur namun belum menikah yaitu sifat yang tertutup dan keras yang

dimiliki konseli juga bentuk-bentuk keadaan seperti rasa sedih, cemas,

merasa malu, menarik diri dari pergaulan yang sewajarnya, bingung, tidak

’ Hidayah Silfiyati, Motivasi Mahasiswi Menikah Di Masa Kuliah (Studi Kasus Pada
Mabhasiswi Fakultas Dakwah lain Sunan Ampel Surabaya), Skripsi pada Fakultas Dakwah Jurusan
Bimbingan dan Penyuluhan Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009.

® Ahmad Farid, Bimbingan Konseling Istam Dalam Menigkatkan Motivasi Menikah (Studi
Kasus Seorang wanita yang Sudah Cukup Umur Namun Belum Menikah) di Kelurahan Jepara
Kecamatan Bubutan Surabaya. Skripsi Fakultas Dakwah Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam
TAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009.
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semangat menjadi penyebab tidak dapat bergaul dengan masyarakat sekitar
dan fikiran yang negatif terhadap pernikahan juga menjadi penyebab konseli
sedikit sulit untuk mencari jodoh.

Proses bimbingan dan konseling Islam dalam mengatasi hal tersebut,
yaitu menggunakan pendekatan Islami, dengan menghubungkan antara ayat
al-Qur’an, hadits maupun contoh-contoh kehidupan rumah tangga Nabi
Muhammad dan masalah yang sedang dialami konseli, juga kenyataan hidup
yang sudah ada atau budaya di dalam masyarakat. Pendekatan ini
dimaksudkan agar konseli lebih mendekatkan diri pada Allah SWT karena
dengan mendekatkan diri pada Allah SWT, konseli akan dapat memperoleh
ketenangan jiwa, sehingga konseli akan lebih siap dalam menghadapi
masalah.

Dari penelitian yang ada diatas, tidak ada yang membahas tentang
bagaimana hukum Islam memandang, Itulah yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian yang ada sebelumnya. Jadi terlihat jelas bahwa penelitian
ini tidak sam dengan penelitian yang ada.

E. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui motivasi  pengulangan perkawinan di  Kelurahan

Jemurwonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya.
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2. Mengetahui Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang motivasi
pengulangan perkawinan di Kelurahan Jemurwonosari Kecamatan
Wonocolo Surabaya.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Dari segi teoritis, riset ini dapat dijadikan perbendaharaan ilmu
pengetahuan untuk menyusun hipotesis bagi penelitian selanjutnya. Dan
dapat dijadikan sebagai penambah pengetahuan atau wawasan mengenai
hukum keluarga Islam terutama mengenai perkawinan karena gendam.,

2. Dari segi praktis, riset ini dapat dijadikan acuan bagi pihak-pihak yang
membut uhkan, terutama mengenai hukum perkawinan.

G. Definisi Operasional
Hukum Islam : Hukum Islam yang sebenarnya
adalah tidak lain dari figh Islam atau
syariat Islam yang merupakan koleksi
daya upaya para ahli figh dalam
penerapan syariat Islam sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.’ Adapun yang
dimaksud di sini adalah aturan yang

terhimpun dalam madzhab Syafi’i.

" T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy. /-alsafah IHukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, cet. 4, 1990), 44.
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Pengulangan Perkawinan : perkawinan yang diulangi lagi
seperti perkawinan yang pertama
tanpa pembatalan pada perkawinan
yang sebelumnya.,

H. Metode Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan ini termasuk penelitian lapangan
(field research), oleh karena itu data yang dikumpulkan merupakan data
langsung dari lapangan sebagai obyek penelitian.
1. Data Yang Dikumpulkan
Data yang dihimpun dalam penelitian ini adalah data tentang:
a. Motivasi  pengulangan  Perkawinan di  Kelurahan
Jemurwonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya.
b. Hukum Islam yang berkaitan dengan perkawinan
2. Sumber Data
Sumber data adalah tempat dimana kita mendapatkan data
yang kita butuhkan dalam suatu penelitian. Ada dua jenis sumber data
dalam penelitian lapangan, yaitu:
a. Sumber Data Primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian
ini sumber data primer adalah obyek yang berhubungan

langsung dengan peristiwa yaitu:
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1) Mempelai
2) Orang tua mempelai wanita
3) Saksi ahli
b. Sumber Data Sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data yang
diperoleh dari buku-buku, diantaranya:
1) Diego Sandi, Hipnotis Tradisional, (Surabaya: Dee
Publishing, 2010)
2) Jajang Aisyul Muzakki, Buku Pintar Doa Penangkal
Sihir dan Guna, (Jakarta: Belanoor, 2010)
3) Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam
Modern, (Yogyakarta: Graha IImu, 2011)
4) Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, juz 2 (Beirut: Dar Al-Fikr,
2006)
5) Wahbah Zuhaily, A/-Figh Al-Islamy wa Adillatuhu, juz
7 (Damsyiq, Dar Al-Fikr, 1997)
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dipilih dan disesuaikan dengan penelitian
yang sedang dilakukan. Pada penelitian ini, teknik yang digunakan adalah

wawancara dan obscrvasi.
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Untuk wawancara ini memilih jenis wawancara semi terstuktur,
dengan tujuan untuk menemukan permasalah secara lebih terbuka.
Wawancara dilakukan dengan para pihak yang berkaitan dengan adanya
pengulangan perkawinan di Kelurahan Jemurwonosari Kecamatan
Wonocolo Surabaya.

Sedangkan observasi adalah upaya yang dilakukan untuk melihat
permasalahan lebih dekat, agar mendapatkan gambaran yang jelas
mengenai suatu masalah. Kegiatan observasi dilakukan bersama-sama
ketika proses wawancara berlangsung.

4. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data setelah terkumpul, menggunakan tcknik
deskriptif analitis yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan
gambaran yang benar mengenai suatu objek kemudian dianalisis menurut

hukum Islam.

Dalam menganalisis data yang diperoleh, menggunakan pola pikir
deduktif yaitu berangkat dari premis-premis mayor atau fakta umum,
kemudian dikhususkan ke dalam bentuk premis minor, atau kesimpulan

khusus.
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Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab.
Masing — masing bab akan diuraikan dalam beberapa subbab yang
dimaksudkan untuk mempermudah dalam menyusun dan mempelajarinya.

Pada bab pertama berisikan tentang gambaran umum yang memuat
pola dasar penulisan skripsi ini. Meliputi : latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas mengenai ketentuan umun teori dalam figih
tentang perkawinan. Yang meliputi: definisi perkawinan, rukun dan syarat
perkawinan, tujuan perkawinan, asas-asas perkawinan, dan pembatalan
perkawinan serta teori motivasi.

Dalam bab ketiga membahas tentang pengertian gendam, dan jenis-
jenisnya. Serta membahas tentang kasus pengulangan perkawinan di
Kelurahan Jemurwonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya.

Bab keempat menganalisa data yang telah terkumpul. Dalam bab ini
akan dianalisa mengenai motivasi pengulangan perkawinan di Kelurahan
Jemurwonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya. Dan bagaimana tinjauan
hukum Islam tentang motivasi pengulangan perkawinan di Kelurahan

Jemurwonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya.
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Bab kelima merupakan bab penutup yang memuat tentang

kesimpulan dan saran-saran yang terkait dengan penelitian.



BAB II
KETENTUAN UMUM TENTANG PERKAWINAN
A. Definisi Perkawinan
Perkawinan dalam literatur figh berbahasa Arab disebut dengan dua kata,
yaitu nikah (¢S5) dan zawaj (z'sJ). Secara arti kata nikah berarti “bergabung”
(palt), “bersama” (&+a).! Sedangkan menurut syara’ nikah adalah:
T o) S Bty e it Aalyl Gancaly B

Artinya: akad atau perjanjian yang mengandung maksud membolehkan
hubungan kelamin dengan menggunakan lafaz inkah atau tazwij?

Menurut ulama al-Azhar perkawinan adalah akad yang dimaksudkan
untuk membangun keluarga yang terdiri dari seorang laki-laki dan perempuan
yang saling bekerja sama antara keduanya dan menentukan hak dan kewajiban
masing-masing. Perkawinan juga merupakan cara yang sah untuk menjaga

kelangsungan hidup keturunan sesuai dengan tujuan agama, sosial, dan

! Imam Taqiyuddin Abu Bakar Bin Muhammad, Kifayah Al- Akhyar Fi Ghoyah Al-Ikhtiyar,

(Kairo: Dar As-Salam, 2005), 431.
2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, cet. 6 (Jakarta: Kencana, Prenada

Media Group, 2009), 37.

19
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individu yang erat kaitannya dengan Allah. Hubungan spiritual dan psikologis

tersebut dibangun atas dasar cinta dan kasih sayang antara pasangan.’

Perkawinan menurut Wahbah Zuhaily adalah akad yang
membolehkan terjadinya istimta’ (persetubuhan) dengan seorang wanita,
atau melakukan wathi’ dan berkumpul selama wanita tersebut bukan wanita
yang diharamkan baik dengan sebab keturunan atau sepersusuan.”

Di dalam UU No 1 tahun 1974 Pokok Perkawinan, pasal pertama
disebutkan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan
Yang Maha Esa.’ Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam perkawinan
adalah akad yang sangat kuat atau miitsagan ghalidhan untuk menaati

perintah Allah dan melaksanaknya merupakan ibadah.®

Perintah Allah untuk melaksanakan perkawinan dapat kita temui

dalam surat an-Nur: 32 yaitu

..... I 45 30e e Bydtlalry 18 il sy

? Fatwa al-Azhar, Juz 1, (Kairo: tt), 137.
¥ Wahbah Al-Zuhaily, Al-Figh Al-Istami Wa Adillatuhu, Juz VII, (Damsyiq: Dar Al- Fikr, 1989).

H.29.
5 Undang-Undang Pokok Pekawinan, (Jakarta: Sinar Grafika, cet. 6, 2006), 1.

¢ Kompilasi Hukum Islam
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Artinya: “dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu dan
orang-orang yang layak (kawin) dari hamba sahayamu yang laki-laki dan
perempuan...””

Rasulullah juga bersabda dalam haditsnya tentang perintah tersebut
diatas. Yang artinya menikah adalah sunahku, barang siapa yang mengikuti
sunahku maka dia termasuk golonganku, dan barang siapa yang benci

sunahku maka dia bukan termasuk golonganku. (H. R. Bukhori Muslim).

Dari beberapa definisi di atas semuanya mengerucut bahwa
perkawinan adalah akad yang membolehkan untuk berhubungan seksual
dengan wanita yang tidak dilarang, saling bekerja sama untuk mewujudkan
rumah tangga yang bahagia dengan penentuan hak dan kewajiban untuk

masing-masing pasangan.
B. Rukun dan Syarat Perkawinan

Perkawinan adalah sah apabila rukun dan syaratnya yang telah
ditentukan terpenuhi. Rukun adalah sesuatu yang berada dalam hakikat dan
merupakan bagian atau unsur yang mengujudkannya. Sedangkan syarat
adalah sesuatu yang harus ada dalam perkawinan tetapi tidak termasuk
hakekat. Jika salah satu dari rukun dan syarat yang ada tidak dipenuhi maka

perkawinan yang dilaksanakan tidak sah.

7 Departemen Agama R1, A/-Qur'an Tajwid dan Terjemahnyva, (Bandung: PT.Syaamil Media
Cipta. 2006),
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Menurut ulama Syafi’iyah rukun nikah itu ada lima, seperti yang
disebutkan dalam KHI pasal 14 yaitu; calon suami, calon istri, wali nikah,
dua orang saksi dan ijab kabul. Dari masing-masing rukun diatas, terdapat

syarat-syarat yang akan menjadikan sahnya perkawinan,

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi dari masing-masing rukun

di atas adalah sebagai berikut:
1. Calon suami®
a. Beragama Islam

Mengenai syarat ini, Allah swt. menjelaskan dalam

firman-Nya surat Al-Mumtahanah ayat 10:

ugb K ,Jm n :,L,.‘.’C..\b ..n,»\.p uL.n}dt ,S;L-» 1301451 ,..u; i

&L&UJuﬂlJ\ijWuh};:})mﬁuéuM%U 'rfd

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila
perempuan-perempuan mukmin berhijrah kepadamu, maka
hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah telah
mengetahui tentang keimanan mercks; jika kamu telah
mengelahui bahwa mereka (benar-benar) beriman maka
Janganlalh kamu kembalikan mereka kepada orang-orang kafir
(suami-suami mereka). Mereka tidak halal bagi orang-orang
kafir ity dan orang-orang kafir itu tidak halal bagi
mereka....”*

Mardam Hukum Perkawinan Islam, (Y ogyakarta: Graha limu, 2011), 10.
Departemen Agama RI, A--Qur an tajwid dan terjemahnva, 550
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Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
seorang muslimah hanya boleh kawin dengan laki-laki yang

muslim,
. Laki-laki

Islam tidak mengakui adanya perkawinan sesama jenis.

Jadi seorang suami harus benar-benar seorang laki-laki.

. Jelas orangnya (keberadaan dan identitasnya)

Syarat ini sangat penting, karena suatu perbuatan
hukum tidak mungkin dapat dilaksanakan jika yang melakukan

akad tidak jelas orangnya.
. Dapat memberikan persetujuan

Syarat ini adalah merupakan prinsip, bahwa calon
suami tidak boleh dipaksa, namun harus dengan kerelaannya

sendiri untuk melangsungkan akad nikah.

. Tidak terdapat halangan perkawinan

Hal ini diperlukan agar jangan sampai pcrkawinan

yang terjadi melanggar ketentuan hukum. Seperti hubungan
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mahram, atau sepersusuan. Jika hal itu sampai tejadi maka

perkawinan tersebut tidak sah dan harus dibatalkan.
f. Tidak sedang melakukan ihram

Rasulullah bersabda:

:l)ifu.gaﬁaiw,aa,,;yéugaaﬂu&of}dﬁac_aaew»
,e“m~‘J-'5J-’¢é°woe0‘4‘J!J—)ﬂﬁa¥=°¢~=zﬁawuﬂ0‘
A & Y oy ke Bt o it gy JU Jsls Ol oy Olate Cane® OUT JUab gy

(s 0yy) i ¥y 2y 4
Artinya: “Dari Yahya bin Yahya dari Malik bin Nafi’ dari
Nabih bin Wahab bahwa Umar bin Abdillah ingin menikahkan
Tholhah bin Umar dengan Syaibah binti Jabir kemudian
diutus ke Aban bin Ustman untuk menghadiri acara tersebur
sedang dia adalah pemimpin haji, kemudian Aban berkata
‘saya mendengar Ustman bin Affan ra, Berkata Rasulullah

saw. bersabda “orang yang sedang ihram tidak boleh menikah,
menikahkan atau melamar’’

2. Calon istri
a. Beragama Islam atau ahli kitab

Perempuan yang tidak muslimah tidak boleh dikawin
oleh laki-laki muslim, kecuali kitabiyah. Allah berfirman

dalam surat al-Maidah ayat 5:

' Abi Husain Muslim Bin Al-Hajjaj Al-Qusyairy Al-Nasaiburi, Sahik Muslim, juz 11 (Beirut,
Dar Al-Kutub ‘ilmiyah, 2003), 540
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ey gl Jo o) o d i g f Gl by L &4 3o
1haf udlh o ety it e 205 20 oS
Artinya: “pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik.
Makanan (sembelihan) Ahli Kitab itu halal bagimu, dan
makananmu halal bagi mereka. Dan (dihalalkan bagimu
menikahi) perempuan-perenpuan yang menjaga kehormatan
diantara perempuan-perempuan yang beriman dan perempuan-
peremuan yang menjaga kehormatan diantara orang-orang
yang diberi Kitab sebelum kamu....""!

b. Orangnya tertentu
c¢. Tidak sedang melakukan ihram
d. Dapat dimintai persetujuan
Mengenai poin b, ¢, dan d telah dijelaskan diatas.
e. Tidak terdapat halangan perkawinan

Halangan perkawinan pada calon istri sebenarnya sama
dengan calon suami namun ada tambahan yaitu: tidak

bersuami, dan tidak sedang dalam iddah.

3. Wali nikah

"' Departemen Agama RI, Al-Qur an Tajwid dan Terjemahnya, 107
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Wali nikah dalam perkawinan merupakan rukun yang
harus dipenuhi bagi calon mempelai perempuan yang bertindak

untuk menikahkannya. Syarat untuk menjadi wali nikah adalah:
a. Islam

b. Merdeka

c. Berakal sehat

d. Baligh

e. Laki-laki

f. Adil

g. Tidak sedang melakukan jhram

Tidak semua orang bisa menjadi wali, urutan
kedudukan wali sesuai eret tidaknya kekerabatan dengan calon
mempelai perempuan. Kesemuanya ini dijelaskan dalam

Kompilasi Hukum Islam mulai pasal 19 sampai 23.
4. Dua orang saksi'?

a. Laki-laki muslim

"* Sayid Sabiq, Figh Al-Sunnah, juz 2 (Beirut: Dar Al-Fikr, 2006), 38.
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b. Berakal

c. Baligh

d. Merdeka

e. Dapat mendengar dan memahami maksud akad

f. Adil

O350 ot ot 1 gl bl o pae oblll gl G B B de i Gy
o Ol o8 gz o B SVt 1 (B S ee o Olerke W gaa
Al 1 (o Bt Sy JB B (g Bt (o) e 6 By o B o8 g

i gaaly dy W1 215 Y ol

Attinya: “Dari Abu Abdillah Al-Hafidh dari Abu Abbas
Ashim bin Al-Abbas Al-Dhoby dari Muhammad bin Harun
Al-Hudhrimy dari Sulaiman bin Umar Al-Raqy dari Yahya
bin Said Al-Amu dari Ibnu Jarij dari Sulaiman bin Musa dari
Zuhry dari Urwah dari Aisyah ra, berkata “Rasulullah saw.
bersabda’tidak sah pernikahan tanpa seorang wali dan dua
orang saksi yang adil’"’

g. Tidak sedang melekukan ihram
5. Ijab dan kabul'*

a. Adanya pernyataan mengawinkan dari wali

""Abu Bakar Ahmad bin Al-Husaini bin Ali Al-Baihaqi. Sunanul Kubro Li Al-Baihagi, juz 7

(Haidar Abad: tp, 1923), 126.
" Mardani, Hukum Perkawinan....., 10
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b. Adanya pernyataan menerima dari calon mempelai

. Memakai kata-kata nikah, tazwij atau terjemahan dari kedua

(2]

kata tersebut

(=9

. Antara ijab kabul bersambungan dan tidak terpisah oleh

perkataan lain

. Orang yang terkait ijab dan kabul tidak sedang ihram haji dan

o

umrah
f. Majelis ijab dan kabul itu harus dihadiri minimal empat orang
C. Tujuan Perkawinan

Tujuan perkawinan bergantung pada individu yang akan
melangsungkan perkawinan, namun ada tujuan umum yang diinginkan oleh
semua orang, yaitu memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan lahir batin

menuju kebahagiaan dan kesejahteraan dunia akhirat.

Slamet Abidin dan Aminuddin menguraikan secara rinci tujuan

perkawinan berikut:"’

1. Melaksanakan libido seksualitas

'* Slamet Abidin dan Aminuddin, l'igh Munakahar, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 12.
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Semua manusia mempunyai insting seks yang berbeda kadar dan
intensitasnya. Dengan adanya perkawinan seorang laki-laki dapat
menyalurkan nafsu seksualnya pada perempuan yang sah, juga
sebaliknya. Firman Allah dalam surat Al-Bagarah: 223 yang

berbunyi:
AL T PP RO W

Artinya: “Istri-istrimu  adalsh (seperti) tanah tempat kamu
bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok tanam itu
bagaimana saja kamu hendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik)
untuk dirimu.... '®

2. Memperoleh keturunan

Selain mempunyai insting seks, manusia juga mempunyai insting
untuk mempunyai keturunan. Allah berfirman dalam surat Ali

Imran ayat 14:

..... :-’3-’,.‘3 P ;f Ql}a:'_h :..‘r J:L:U ;,:3

Artinya: “dijadikan terasa indah dalam pandsngan manusia cinta
terhadap apa yang diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-
anak...."”

3. Memperoleh kebahagiaan dan ketentraman

'® Departemen Agama RI, A I-Qur ‘an Tajwid dan Terjemahnya, 35.
v Departemen Agama RI, A/-Qur‘an lajwid dan Terjemahnva, 51
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4. Mengikuti sunah nabi
5. Menjalankan perintah Allah

Pada point 4 dan 5 jelas kiranya, karena perkawinan adalah ibadah
yang syariatkan. Banyak perintah Allah dalam alquran maupun

dalam sunah rasul yang menganjurkan untuk menikah,
6. Berdakwah

Keluarga adalah bagian terkecil dari sebuah negara, jika ingin
membangun negara kita bisa mulai dari keluarga kita. Selanjutnya

Iingkungan sekitar kita dan akhirnya menyebar sampai negara ini.

Menurut Undang-Undang perkawinan, tujuan dari perkawinan adalah
untuk membent uk keluarga (rumah langga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Sedangkan dalam Kompilasi Hukum
Islam disebutkan bahwa perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan
rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah, Tujuan ini juga
dirumuskan Allah dalam surat Ar-Rum ayat 21:

(8 A 2B 0y o 8550 18 iy ) K8 G 110 5 O o4
Artinya: “Dan diantara tanda kebesaran-Nya ialah Dia menciptakan untukmu

IStri-istri dari jenistu sendiri, supaya Kkamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya, dan dijadikann ya diantaramu rasa kasih sa lyang. Scsungguhnya
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pada yang demikian itu benar-benar terdapat tnda-tanda kebesaran-Nya bagi
kaum yang berfikir”’*

Soemiyati memberi rumusan tujuan perkawinan adalah untuk
memenuhi hajat tabiat kemanusiaan, yaitu berhubungan antara laki-laki dan
perempuan dalam rangka mewujudkan suatu keluarga yang bahagia, dengan
dasar kasih sayang, untuk memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat
dengan mengikuti ketentuan-ketentuan yang diatur oleh syariah."

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan
perkawinan adalah untuk menyalurkan nafsu seks dijalan yang benar,
membina rumah tangga yang bahagia, dan untuk mendapatkan keturunan
yang sah.

Ali Yusuf As-Subki menambahkan pemindahan kewarisan sebagai
tujuan perkawinan. 2 Tidak ada konsep perpindahan kekayaan dari generasi
ke generasi dengan tanpa wadah yang memiliki nasab, kerabat dan keturunan.
Wadah ini adalah keluarga yang dibangun atas dasar perkawinan. Al-Qur’an
karim telah menjelaskan kaidah-kaidah warisan antar kerabat. Hal tersebut
tidak akan kokoh tanpa adanya hubungan kekerabatan yang jelas dengan

batas-batas tertentu.

Departemen Agama R, A/-Qur ‘an Tajwid dan Terjemahnya, 406.

Soemlyau Hukum Perkawinan Islam dan UUP (UU No 1/1974), (Yogyakarta: Liberty,
2007), 73

® Ali Yusuf Al-Subki, Figh Keluarga, (Jakarta: Amzah, 2010), 33
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Tanpa aturan yang jelas akan menghilangkan kekayaan dengan
meninggalnya pemilik kekayaan. Pertentangan akan timbul antara orang-
orang yang mengaku punya hubungan keluarga dengan pewaris. Perebutan
harta pun tidak bisa dihindari. Dengan adanya perkawinan akan
memimbulkan hubungan-hubungan kekerabatan yang jelas, apalagi dengan

hadirnya seorang anak yang akan menjadi generasi penerusnya.
D. Asas-Asas Perkawinan

Para tokoh feminis di Indonesia yang berada dalam suatu wadah Tim
Pengurus Gender berpendapat bahwa pernikahan yang diidealkan Islam
adalah suatu akad yang sangat kuat yang dilakukan secara sadar oleh sorang
laki-laki dan seorang perempuan untuk membentuk keluarga yang
pelaksanaannya didasarkan pada kerelaaan dan kesepakatan kedua belah
pihak. Adapun asas perkawinan yang berpegang pada al-kulliyat al-khams

sebagai dasar filosofinya adalah:?!
1. Monogami
2. Kerelaan
3. Kescteraan

4. Keadilan

n Wasman, Wardah Nuroniyah, Hukum Perkawinan Istam di Indonesia, (Cirebon: Teras,
2011). 36.
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5. Kemaslahatan
6. Pluralisme
7. demokrasi

Adapun asas dalam perkawinan menurut Idris Ramulyo dalam

bukunya “Hukum Perkawinan Islam” ada tiga yaitu:

1. Asas Absolut Abstrak adalah suatu asa dalam hukum
perkawinan, dimana jodoh atau pasangan suami istri itu

sebenarnya sejak dulu sudah ditentukan oleh Allah

2. Asas Selektivitas adalah seseorang yang hendak menikah itu
hatus menyeleksi lebih dahulu dengan siapa dia boleh menikah

dan dengan siapa dia melarangnya

3. Asas Legalitas adalah perkawinan yang terjadi harus

dicatatkan.?

Dalam pandangan lain, Musdah Mulia menjelaskan bahwa prinsip
perkawinan tersebut ada empat yang didasarkan pada ayat-ayat Alquran

yaitu:23

1. Prinsip kebebasan dalam memilih jodoh

22 Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 34.
* Musdah Mulia, pandangan Islam Tenang Poligami, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama dan
Jender dan The Asia Foundation, 1999), 11-17.
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Prinsip ini sebenarnya kritik terhadap tradisi bangsa Arab yang
menempatkan perempuan pada posisi yang lemah, sehingga
dirinya saja ia tidak mempunyai kebebasan untuk menent ukan
apa yang terbaik pada dirinya. Oleh sebab itu kebebasan memilih
jodoh adalah hak dan kebebasan bagi laki-laki dan perempuan

sepanjang tidak bertentangan dengan syariat islam.
2. Prinsip mawaddah wa rahmah

Prinsip ini didasarkan pada firman Allah QS. Ar-Rum: 21.
mawaddah wa rahmah adalah karakter manusia yang tidak
dimiliki oleh makhluk yang lainnya. Jika binatang melakukan
hubungan seksual semata-mata untuk kebutuhan seks itu sendiri
juga dimaksudkan unuk berkembang biak. Sedangkan perkawinan
manusia bertujuan untuk mencapai ridho Allah disamping tujuan

yang bersifat biologis.
3. Prinsip saling melengkapi dan melindungi

Prinsip ini didasarkan pada firman Allah yang terdapat pada surat

Al-Baqarah: 187%

o o 8 050 T B

* Departemen Agama RI, A/-Qur ‘an Tajwid dan Terjemahnva. 29



yang menjelaskan istri-istri adalah pakaian sebagéi;n;na layaknya
dengan laki-laki juga sebagai pakaian untuk wanita. Perkawinan
laki-laki dan perempuan dimasksudkan untuk saling membantu
dan melengkapi, karena setiap orang memiliki kelebihan dan

kekurangan,
4. Prinsip muasyarah bi al-ma’ruf

Prinsip ini didasarkan pada firman Allah yang terdapat pada surat

An Nisa’:19
e gy SRIHEY...

“...dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut...."
yang  memerintahkan  kepada setiap  laki-laki  untuk
memperlakukan istrinya dengan cara yang ma’ruf. Didalam
prinsip ini sebenarnya pesan utamanya adalah pengayoman dan

penghargaan kapada wanita.

Asas dan prinsip perkawinan menurut Undang-Undang No 1/1974
adalah sebagaimana yang ada pada Penjelasan Umum UU perkawinan itu

sendiri, yaitu:

» Departemen Agama RI, Al-Quran Tapwid dan Terjemahnya, 80.
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. Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia
dan kekal. Perlu adanya saling membantu dan melengkapi
antara suami istri agar masing-masing dapat mengembangkan
kepribadiannya membantu dan mencapai kesejahteraan

spiritual dan meteriil.

. Suatu perkawinan sah apabila dilakukan menurut hokum
masing-masing agama dan kepercayaanya, dan disamping itu
tiap-tiap perkawinan harus dicatatkan menurut peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

. Undang-undang ini menganut asas monogami. Hanya apabila
dikehendaki oleh yang bersangkutan karena hukum agamanya
mengizinkan. Namun demikian, hanya dapat dilakukan apabila

berbagai persyaratan tertentu dan diputuskan oleh pengadilan.

. Calon suami dan calon istri harus telah masak jiwa raganya
untuk dapat melangsungkan perkawinan, agar supaya dapat
diwujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa berakhir pada

perceraian dan mendapatkan keturunan yang baik dan sehat.

. Undang-undang ini mempersulit tcrjadinya perceraian, karena
tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yanga bahagia,

kekal dan scjahtcra. Untuk memungkunkan percecraian harus
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ada alasan-alasan tertentu serta harus dilakukan didepan siding

pengadilan.

6. Hak dan kadudukan suami istri adalah seimbang, baik dalam
kehidupan rumah tangga maupun dalam pergaulan masyarakat,
sehingga segala sesuatu dalam rumah tangga dapat

dirundingkan dan diputuskan bersama.

Secara ringkas, asas perkawinan adalah:

1. Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang bahagia

dan kekal.

2. Sahnya perkawinan sangat bergantung pada ketentuan hukum

agama dan kepercayaan masing-masing.

3. Asas monogami.

4. Calon suami dan calon istri harus telah dewasa jiwa dan

raganya.

5. Mempersulit terjadinya perceraian.

6. Hak dan kadudukan suami istri adalah scimbang.

E. Pembatalan Perkawinan
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Pembatalan perkawinan yang dalam bahasa Arab dikenal dengan

istilah fasakh (pd) yang berarti batal atau rusak, adalah membatalkan

perkawinan dan melepaskan ikatan pertalian antara suami istri.?® Fasakh pada
dasarnya terjadi atas inisiatif pihak ketiga, yaitu hakim setelah hakim
mengetahui bahwa perkawinan itu tidak dapat dilanjutkan, baik karena
syarat-syarat yang tidak terpenuhi pada akad nikah atau karena hal lain yang

datang kemudian hari yang dapat membatalkan kelangsungan perkawinan.

Tuntuntan pemutusan perkawinan ini disebabkan karena salah satu
pihak menemui cela/ cacat pada pihak lain atau merasa tertipu atas hal-hal
yang belum diketahui sebelum berlangsungnya perkawinan, ataupun adanya
hal-hal yang membatalkan akad nikah yang dahulunya tidak ada/ belum

diketahui.

Perkawinan yang sudah berlangsung dianggap sah dengan segala
akibatnya. Bubarmnya hubungan perkawinan dimulai sejak dibatalkan
perkawinan itu. Pelaksanana pembatalan perkawinan ialah dengan cara salah
satu pihak yang menemui cela/ cacat atau yang merasa tertipu mengajukan

permintaan pemutusan hubungan perkawinan itu ke pengadilan agama.”’

Rasulullah bersabda

* Sayyid, Figh...., 203.

7 Wasman dan Wardah, Hukum Perkawinan ..., 127.
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“ Dari Zijyad Bin Ayub dari Ali bin Ghurab dari Kahmas bin Al-Hasan dari
Abdullah bin Buraidah dari Aisyah bahwasannya seoarng perempuan telah
datang kepadanya, dia berkata “sesungguhnya bapakku telah menikahkan aku
dengan anak laki-laki saudaranya, supaya keburukan dirinya dapat terangkat
dan saya membencinya” Aisyah berkata “duduklah sampai rasulullah
datang’. Kemudian rsulullah datang dan dia memberitahukan masalahnya,
lalu rasul menyuruh seseorang untuk memanggil ayahnya. Rasulullah
menyerahkan urusan ini kepadanya. Maka dis berkata “ wahai rasulullah,
sungguh saya membolehkan apa yang diperbuat oleh bapakku tetapi aku
hendak memberitahukan kepada perempuan-perempuan lain, supaya kaum
bapak .s;zka]i-ka]i tidak boleh lagi menjalankan urusan seperti itu”. (HR. An-
Nasa’i)

Terjadinya fasakh secara garis besar dibagi menjadi dua sebab: %

1. Perkawinan yang telah berlangsung tenyata tidak memenuhi
persyaratan yang telah ditentukan. Baik, tentang rukun maupun
syaratnya atau tedapat halangan yang tidak membenarkan
terjadinya perkawinan. Ada dua cara yang dapat ditempuh untuk

menyelesaikannya:

a. Tidak memerlukan pengaduan dari pihak suami/ istri dalam
arti hakim dapat memutuskan dengan telah diketahuinya
kesalahan perkawinan sebelumnya melalui pcmberitahuan oleh

siapa saja.

2 Abu Abd al-Rahman Ahmad bin Ali bin Syuaib bin Ali bin Sinan bin Bahr al-khurasani al-
Qadi, Sunan An-Nasa i, juz 10, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-llmiyah, t.1.), 393.
® Amir, Hukum Perkawinan...... 243
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1) Akad nikah tidak dilakukan di hadapan saksi

2) Yang menikahkan bukan wali yang berhak

3) Salah satu pihak keluar dari agama Islam

4) Ada hubungan antara suami istri, baik nasab, ataupun

persusuan.

b. Harus ada pengakuan dari pihak suami/ istri atas dasar
masing-masing pihak tidak menginginkan kelangsungan
perkawinan tersebut. Seperti perkawinan yang dilakukan

ketika belum dewasa.

2. Pada diri suami atau istri terdapat sesuatu yang menyebabkan
perkawinan tidak mungkin dilanjutkan, yang diketahui setelah
terjadinya akad. Dalam hal ini para pihak diberi keluasan untuk
memutuskan perkawinan mereka atau meneruskannya. Adapun

faktor-faktor terjadinya:

a. Syigaq

Salah satu bentuk tejadinya fasakh adalah adanya
pertengkaran suami istri yang tidak mungkin didamaikan.
Bentuk ini discbut syigaq. Firman Allah dalam surat an-Nisa’

ayat 35:
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Arttinya: “Dan jika kamu khawatir terjadi persengketaan
antara keduanys, maka kirimlah seorang juru damai dari
keluarga laki-laki dan seoranga juru damai dari kelvarga
perempuan. Jika kedusnya (juru damai itu) bermaksud
mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufiq kepada

suami istri itu. Sungguh Allah Maha Mengetahui, Maha
Teliti” %’

b. Fasakhkarena cacat’!

Yang dimaksud cacat disini adalah cacat yang terdapat pada
diri suami / istri, baik cacat jasmani atau rohani yang
diketahui setelah terjadinya akad nikah. Fasakh ini harus
dilakukan sesegera mungkin, bila ditangguhkan pengajuan
fasakl padahal dia sudah tahu adanya cacat itu dan mungkin
pula untuk menyatakan ketidaksenangannya, maka batal hak

nya untuk mengajukan fasakh.
¢. Karena suami tidak mampu memberi nafkah®?

1) Si suami miskin, setelah jelas kemiskinannya oleh
beberapa saksi yang dapat dipercaya, sehingga dia tidak

sanggup lagi memberi nafkah.

20 Departemen Agama RI, A/-Qur ‘an Tajwid dan Terjemahnya,, 84.

3 Amir, Hukum Perkawinan...., 245-246.

*2 Ibnu Mas’ud, Figih Madzhab Syafi’i Ldisi Lengkap Muamalat, Munakahat, Jinaya,
(Bandung: Pustaka Setia, 2007), 392.
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2) Suami tidak mau memberi nafkah, bukan karena suami

miskin dan hakim telah memaksa dia untuk itu.
d. Karena melanggar perjanjian dalam perkawinan®?

Bila salah satu pihak melanggar perjanjian yang telah
disepakati, pihak yang dirugikan dapat mengajukan
permohonan pembatalan perkawinan. Dengan catatan bahwa
perjanjian yang dibuat tidak bertentangan dengan hakikat

perkawinan dan tidak melanggar hukum perkawinan.

Akibat perkawinan yang putus karena pembatalan perkawinan adalah
suami tidak boleh ruju’ kepada mantan istrinya selama istri itu menjalani
masa Jiddah, karena perceraian dalam bentuk ini berstatus bain sughra. Bila
mant'an suami menginginkan untuk melanjutkan perkawinannya, mereka
harus melakukan akad nikah baru, baik dalam waktu istri menjalani /ddah

atau setelahnya.>*

Akibat lain dari pembatalan perkawinan iaiah tidak mengurangi
bilanagan talak. Hal itu berarti hak suami untuk men-talak istrinya maksimal
tiga kali, tidak berkurang dengan pembatalan itu. Dalam bahasa sederhana

pembatalan perkawinan boleh terjadi berkali-kali tanpa batas.

A3 Amir, Hukum Perkawinan...., 252.
M Ibid,, 253.
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Dalam pasal 22 UU No. 1 Tahun 1974 disebutkan;

“Perkawinan dapat dibatalkan, apabila para pihak tidak memnui

syarat-syarat untuk melangsungkan perkawinan’.
F. Teori Motivasi

Istilah motivasi (motivation) berasal dari perkataan bahasa latin,
yakni movere, yang berarti menggerakkan (fo move). > Yang dimaksud
dengan motivasi adalah keadaan kejiwaan yang mendorong, mengaktifkan
atau menggerakkan dan yang mengarahkan serta menyalurkan perilaku, sikap
dan tindak tanduk seseorang yang selalu dikaitkan dengan pencapaian

tuj uan.*

Menurut pendapat lain motivasi adalah sesuatu yang menggerak dan
mengarah tuju sesecorang dalam tindakan-tindakannya sama ada secara
negatif atau positif.’’ Sedangkan menurut T. Hani Handoko yang dikutip

oleh Anne Ahira mengemukakan bahwa motivasi adalah keadaan pribadi

3 J. Winardi, Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2001), 1.

1 Sondang P. Siagian, Jeori Motivasi dan Aplikasinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, cet. 2,
1995), 142.

*” Taidin suhaimin, Definisi, Pengertian & Takrifun Motivasi,
http.//www.motivasikecemerlanganpelajar. com/amp-ertimotivasi htmi 16 Juli 2011 7.15 WIB
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seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan

tertentu guna mencapai tujuan.3$

Dari beberapa definisi diatas ada tiga komponen utama dalam
motivasi: kebutuhan, dorongan dan tujuan.®® Kebutuhan timbul dalam diri
seseorang apabila dia merasaadanya kekurangan dalam dirinya. Dalam
pengertian homeostatik, kebutuhan timbul atau diciptakan apabiladirasakan
adanya ketidakseimbangan antara apa yang dimiliki dengan apa yang
menurut persepsi yang bersangkutan seyogyanya dimilikinya, baik dalm arti

fisiologis maupun psikologis.

Usaha untuk mengatasi ketidakseimbangan biasanya menimbulkan
dorongan. Berarti dorongan merupakan usaha pemenuhan kekurangan secara
terarah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dorongan sebagai segi
kedua motivasi, berorientasi pada tindakan tertentu yang secara sadar
dilakukan oleh seseorang. Dorongan dapat bersumber dari dalam diri
sescorang dan dapat pula bersumber dari luar diri orang tersebut. Dorongan
yang berorientasi pada tindakan itulah yang sesungguhnya menjadi inti
motivasi sebab apabila tidak ada tindakan, situasi ketidakseimbangan yang
dihadapi oleh sescorang tidak akan pernah teratasi. Karena itu pulalah

motivasi diklasifikasikan menjadi motivasi intrinsik dan motivasi ckstrinsik.

38 Anne Ahira, Pengertian Motivasi, http.//www anneahira. com/motivasi/pengertian-
motivasi.htm 16 Juli 2011 7.28 WIB
¥ Sondang, teori Motivasi...... 142
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Segi ketiga motivasi adalah tujuan. Dalam teori motivasi tujuan
adalah segala sesuatu yang menghilangkan kebutuhan dan mengurangi
dorongan. Dengan perkataan lain, mencapai tujuan berarti mengembalikan
keseimbangan dalam diri seseorang, baik yang bersifat fisiologis maupun
psikologis. Berarti tercapainya tujuan akan mengurangi atau bahkan

menghilangkan dorongan tertentu untuk berbuat sesuatu,*’

Manusia bukan hanya menunjukkan perbedaan-perbedaan dalam
kemampuan mereka untuk melakukan sesuatu, tetapi juga dalam keinginan
mereka melakukan sesuatu. Motivasi tergantung pada kekuatan motif
mereka. Motif merupakan “mengapa” dari perilaku. Mereka muncul dan
mempertahankan aktivitas, dan mendeterminasi arah umum perilaku

individu.*!

Motif bisa diartikan dengan niat, karena pengertian niat ada dua
pengertian yaitu getaran batin untuk menentukan jenis perbuatan ibadah
seperti sholat subuh , fahiyatul masjid dan lain-lain. Niat yang kedua dalam
arti tujuan adalah maksud dari sesuatu perbuatan (motif).*’Niat dalam
pengertian motif mempunyai dua fungsi:*Menentukan nilai hukum (wajib,

sunat , makruh dan haram) , yaitu untuk sesuatu amal yang tidak ditentukan

“ Ibid., 143.
*1' J Winardi, motivasi....., 33.
*2 Miftah Faridl, Pokok-Pokok Ajaran-Ajaran Islam, (Bandung: Pustaka, 1987), 92.
43 .
Ihid., 93.
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secara tegas hukumnya dalam Al-Quran dan Sunah serta menentukan kualitas
pahala dari sesuatu perbuatan-perbuatan yang tertinggi ikhlas dan perbuatan

terendah riya.

Ketika motivasi dikaitkan dengan niat dan niat dikaitkan dengan
keikhlasan maka hal ini sangat sulit diukur, namun yang perlu digaris bawahi
terlepas dari keikhlasan dan riya ketika motivasi itu dibahas dan dibicarakan
maka ada persamaannya yaitu sama—sama sulit diklaim secara mutlak namun
hanya bisa diprediksi kemungkinannya. Kata niat jika disejajarkan lebih
tinggi daripada motivasi karena motivasi se(;rang muslim harus timbul
karena niat pada Allah. Pada prakteknya kata motivasi dan niat hampir
sama-sama dipakai dengan arti yang sama, yaitu bisa kebutuhan (need),
desakan (urge), keinginan (wish), dorongan (drive) atau kekuatan . Walaupun
dalam bahasa Inggris intention diartikan niat dan motivation dengan

motivasi namun dalam berbagai penelitian kata motivasi yang digunakan.

Memurnikan niat karena Allah semata merupakan landasan amal yang
ikhlas. Maksud niat disini adalah pendorong kehendak manusia untuk
mewujudkan suatu tujuan yang dituntutnya. Maksud pendorong adalah
penggerak kchendak manusia yang mengarah pada amal. Sedangkan tujuan

pendorongnya banyak sekali dan sangat beragam.
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Abdul Hamid Mursi menerangkan motivasi dalam perspektif Islam

sebagai berikut :*
1. Motivasi fisiologis

Allah telah memberikan ciri-ciri khusus pada setiap makhluk sesuai
dengan fungsi-fungsinya. Diantara ciri-ciri khusus terpenting dalam tabiat
penciptaan hewan dan manusia adalah motivasi fisiologis. Studi-studi
fisiologis menjelaskan adanya kecenderungan alami dalam tubuh manusia
unutk menjaga keseimbangan secara permanen. Bila keseimbangan itu
lenyap maka timbul motivasi untuk melakukan aktivitas yang bertujuan

mengembalikan keseimbangan tubuh seperti semula,*’
a. Motivasi Menjaga Diri

Allah SWT menyebutkan pada sebagian ayat Al-Quran tentang
motivasi-motivasi fisiologis terpenting yang berfungsi menjaga
individu dan kelangsungan hidupnya. Misalnya lapar, dahaga,
bernapas dan rasa sakit. Secara tersirat dalam Surat Thaha ayat
117-121 tiga motivasi terpenting untuk menjaga diri dari lapar,

haus, terik matahari, cinta kelangsungan hidup, ingin berkuasa.

* Abdul Hamid Mursi, Sdm Yang Produktif : Pendekatan Al Qur'an dan Sains, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1998), 132.

* Muhammad Utsman Najati, Al-Qur ‘an wa ‘limm An-Nafs, (Kairo: Darus Syuruq, 1982), 23-
25
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Sebagian ayat al-Qur’an menunjukkan pentingnya motivasi

memenuhi kebutuhan perut dan perasaan takut dalam kehidupan.
b. Motivasi Menjaga Kelangsungan Jenis

Allah menciptakan motivasi-motivasi dasar yang merangsang
manusia untuk menjaga diri yang mendorongnya menjalankan dua
hal terpenting yakni motivasi seksual dan rasa keibuan.*®
Motivasi seksual merupakan dasar pembentukan keluarga dan
dalam penciptaan kaum wanita Allah menganugerahi motivasi
dasar untuk melakukan misi penting yaitu melahirkan anak-anak.
Al-Quran mengambarkan betapa beratnya seorang ibu

mengandung dan merawat anaknya.

2. Motivasi Psikologis atau Sosial

a. Motivasi Kepemilikan

Motivasi memiliki merupakan motivasi psikologis yang dipelajari
manusia di tengah pertumbuhan sosialnya, di dalam fase
pertumbuhan, berkembang kecenderungan individu untuk
memiliki, berusaha mengakumulasi harta yang dapat memenuhi

kcbutuhan dan jaminan keamanan hingga masa yang akan datang.

N Ihid, 111,
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Harta mempunyai peranan dalam memenuhi kebutuhan manusia.

Urutan pemuasan kebutuhan tersebut sebagai berikut :

1) Kebutuhan pangan dan papan

2) Kebutuhan kesehatan dan pendidikan

3) Kebutuhan bagi kelengkapan hidup

4) Kebutuhan posisi, status dan pengaruh sosial

Mengenai motivasi kekuasaan, al-Quran dalam surat Ali Imran
ayat 14 menengarai yang artinya:

“dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan pada apa-
apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan
di sisi Allahlah tempat kembali yang baik (syurga)”.

b. Motivasi Berkompetensi

Berkompetensi (berlomba-lomba) merupakan dorongan psikologis
yang diperoleh dengan mempelajari lingkungan dan kultur yang
tumbuh di dalamnya. Manusia biasa berkompetensi dalam
ckonomi, keilmuan, kebudayaan, sosial dan scbagainya. Al-Quran
menganjurkan manusia agar berkompetensi dalam ketakwaan,

amal shalch. berpegang pada prinsip-prinsip kemanusiaan, dan
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mengikuti manhaj Ilahi dalam hubungan dengan sang pencipta
dan sesama manusia sehingga memperoleh ampunan dan keridhan

Allah SWT.
c. Motivasi Kerja

Motivasi kerja dimiliki oleh setiap manusia, tetapi ada sebagian
orang yang lebih giat bekerja daripada yang lain. Kebanyakan
orang mau bekerja lebih keras jika tidak menemui hambatan
merealisasikan apa yang diharapkan. Selama dorongan kerja itu
kuat, semakin besar peluang individu untuk lebih konsisten pada
tujuan kerja. Ada juga yang menyukai dorongan kerja tanpa
mengharapkan imbalan, sebab ia menemukan kesenangan dan
kebahagiaan dalam perolehan kondisi yang dihadapi dan dalam

mengatasi situasi yang sulit.

3. Fase ketiga psikologi, dan selanjutnya kehidupan religuius
mengembangkan hasrat mengadakan hubungan langsung dengan realitas
akhir. Pada tahap ini agama menjadi persenyawaan antar kehidupan dan
kekuasaan, schingga individu mencapai kepribadian merdeka, namun tidak
melepaskan diri dari ikatan hukum dalam kesadaran sendirinya. Konsep
kehidupan religius didasarkan pada ketiga motif spiritual dalam Islam yaitu

berdasarkan motivasi agidah, ibadah dan motivasi muamalat.
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a. Motivasi Aqgidah

Motivasi spiritual dalam Islam adalah berdasarkan motivasi
aqidah, ibadah dan motivasi muamalat. Motivasi akidah adalah
keyakinan hidup, fondasi dan dasar dari kehidupan, yang
dimaksuddengan akidah Islam adalah rukum iman. Iman menurut
hadist merupakan pengikraran yang bertolak dari hati,
pengucaopan dengan lisan dan aplikasi dengan perbuatan. Jadi
motivasi akidah dapat ditafsirkan sebagai dorongan dari dalam
yang muncul akibat kekuatan tersebut. Sistematika akidah agama
Islam terdiri dari rukun Iman diantaranya , namun dalam motivasi
akidah ini yang dilibatkan hanya unsur iman kepada Allah, iman
kepada kitab Allah dan iman kepada Rasulullah. Ketiga unsur ini
dilibatkan karena pada waktu bekerja terlibat sehari-hari . Unsur
yang lain tidak dilibatkan dalam aktifitas bekerja karena belum
menjadi pemahaman iman yang bisa dilibatkan dalam proses

produksi maupun meningkatkan kinerja.47

Ketika sescorang menghadirkan dimensi keyakinan akidahnya ke

dalam kechidupannya , sering terjadi pengalaman batin yang

7 Wibisono, Pengaruh Motivasi Spiritual Terhadap . him. 46
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sangat individual dan yakin dapat meningkatkan energi spiritual

unutk meningkatkan kinerja.
b. Motivasi Ibadah

Kaidah ibadah dalam arti khas (qoidah “ubudiyah) yaitu tata
aturan ilahi yang mengatur hubungan ritual langsung antara
hamba dengan Tuhannya yang tata caranya telah ditentukan

secara rinci dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasul.*®

Ibadah adalah suatu perbuatan yang tidak pernah dilakukan oleh
'orang yang tidak beragama, seperti doa, shalat dan puasa itu
hanya dilakukan oleh orang-orang yang beragama. Ibadah bertitik
tolak dari agidah, jika ibadah diibaratkan akar maka ibadah
adalah pohonnya. Jika ibdah masih dalam taraf proses produksi,

sedangkan output dari ibadah adalah mu’amalah.

Ibadah dalam ajaran Islam dapat dicontohkan sebagai berikut:
doa, shalat, puasa, bersuci, haji dan zakat. Tetapi unsur motivasi
ibadah ini hanya diambil doa, shalat, dan puasa, karena ketiga

unsur ini dilakukan karyawan schari-hari dalam proses produksi

** Endang Saifudin Anshari, Wavasan Islam. . hlm 26
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sehingga patut diduga mempunyai pengaruh dalam meningkatkan

kinerja karyawan.
¢. Motivasi Muamalah

Kaidah muamalah dalam arti luas adalah tata aturan ilahi yang
mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia dan
manusia dengan benda atau materi alam.*® Muamalah diantaranya
mengatur kebutuhan primer, dan sekunder dengan syarat untuk
meningkatkan kinerja. Kebutuhan tersier dilarang dalam Islam
karena dipandang tidak untuk meningkatkan kinerja tetapi
dipandang sebagai pemborosan dan pemusnahan sumber daya.
Bekerja dan berproduksi adalah bagian dari muamalah yang dapat
dikategorikan sebagai prestasi kinerja seorang muslim menuju

tercapainya rahmatan lil’alamin.

Motivasi muamalah adalah dorongan kekuatan dari dalam untuk
memenuhi kebutuhan manusia yang dilandasi oleh kekuatan
moral spiritual, schingga dapat menghasilkan kinerja yang

religius, karena diilhami oleh Al-Qur’an dan Sunnah.

P 1bid., 27



BAB I

MOTIVASI PENGULANGAN PERKAWINAN DI KELURAHAN
JEMURWONOSARI

Pengulangan perkawinan yang terjadi di Kelurahan Jemurwonosari
Kecamatan Wonocolo Surabaya diduga karena adanya unsur gendam saat
perkawinan dilangsungkan. Untuk itu perlu kiranya disajikan sedikit mengenai

gendam agar mendapatkan gambaran yang jelas.

A. Definisi Gendam

Gendam adalah ilmu olah kebatinan yang digunakan untuk memanipulasi
kehendak orang lain dengan menggunakan kekuatan sihir atau bantuan jin dan
sejenisnya.’ Orang yang terkena ilmu gendam seperti kena pengaruh sesuatu dan
seketika itu juga korban akan menuruti apa saja keinginan si pemilik ilmu gendam.
Gendam dapat diibaratkan seperti hipnotis secara paksa dengan menggunakan ilmu
hitam atau sihir. Karena gendam menggunakan ilmu hitam (bantuan jin) sehingga
gendam tidak tergantung pada kesediaan korban. Korban dapat dikuasai dalam
waktu singkat dengan melakukan ritual atay mantra.

Ilmu gendam dalam arti khusus mewajibkan seseorang untuk memenuhi
Syaral-syarat tertentu dalam mempelajarinya. Yang berfungsi sebagai auto-sugesti/

Swasaran scbagaimana dalam hipnotis. Auto-sugesti harus terus diasah agar semakin

' Dianata Eka Putra, Rahasia Menangkal Kejahatan Hipnotis, (ttp, Titik Media publiser, 2010),
59.

54
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manjur. Pada umumnya ahli gendam mempelajari ilmu metefisika yang berkarakter
melumpuhkan. Selain memiliki persamaan dengan hipnotis dalam mempengaruhi
seorang subjek, ada beberapa perbedaan antara keduanya, antara lain:

1. Gendam lebih menekankan kapada kekuatan ritual, seperti membaca
mantra secara rutin setiap hari. Hal ini dimaksudkan untuk mempertajam
daya magnetis dari mantra yang dibaca,

2. Memerlukan riyadhah dalam menguasai tekniknya, seperti puasa, dan
bertapa.

3. Dapat digunakan walaupun subyek menolak

4. Dapat digunak jarak jauh.?.

Dalam perbedaan di atas untuk menguasai ilmu gendam biasanya seseorang
lebih menekankan kepada ritual-ritual seperti bersemedi, puasa putih, nyireh
(menghindari makanan yang bernyawa), ngebleng (tidak tidur semalaman), dan
sebagainya. Bacaan khusus seperti mantra, wirid, dan doa juga harus dilakukan demi
mempertajam mata batin seseorang.’ Yang harus berangkat dari luar menuju
kedalam, dari penguasaan lahir menuju pengasahan batin.* Sekali mempelajari ilmu
gendam, akan selamanya dapat digunakan, kerena yang dibutuhkan adalah mantra

oy oo . . 5
untuk memanggil jin atau sejenisnya untuk membantu usaha seseorang,

Dlego Sandi, Hipnotis Tradisional, (Surabaya, Dee Publishing, 2010), 127.
Ib:d 120.

Nlels Muider, Mistisme Jawa, terj. (Yogyakarta, Lkis, cet. 5, 2011), 139.

* Dianata Eka, Rahasia Mengkal...., 60-61.
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Posisi mantra atau jenis bacaan tertentu yang dibacakan oleh seseorang
menempatkan mantra sebagai alat banty, Dengan kesimpulan itu berarti bukan
mantra atau bacaan-bacaan yang menimbulkan kekuatan, melainkan program atau
niat ketika bacaan itu dilakukan. Dalam bahasa sederhana, “apa yang kamu ucapkan
adalah doamu”, Artinya ucapan lisan yang terprogram adalah kekuatan insaniah
yang dapat menghasilkan kekuatan Ilahiah,®

Orang yang terkena gendam akan merasa kalau kata-kata yang diucapkan
oleh orang yang mengendamnya enak didengarkan dan sepertinya harus dituruti.
Karena dalam dalam hatinya telah merespon kata “ya” dan akalnya sama sekali tidak
berfungsi, atau walaupun masih dapat berfikir namun tidak dapat menolak apa yang
diinginkan oleh orang tersebut.

Orang tersebut tidak menyadari apa yang diperbuat, lupa diri juga saudara.
Kesadarannya sudah dimasuki kekuatan alam ghaib, dilewatkan makhluk halus yang
disuruh masuk kedalam alam bawah sadarnya. Secara lahiriyah raganya masih utuh,
namun jiwanya telah dikuasai oleh makhluk halus yang dikirimkan tadi. Korban
tersebut tidak dapat dideteksi melalui alat medis, penyakit apa yang diderita. Karena
tampak dari luar memang dia dalam keadaan baik-baik saja.

Kemampuan makhluk halus untuk menetap pada diri seseorang itu
tergantung orang yang mengirimnya. Bahkan jika dikehendaki, bisa selama

hidupnya. Ketika dia sudah mendapatkan kesadarannya kembali, dia tidak mampu

¢ Diego, Hipnotis...., 126.
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untuk mengingat hal-hal yang telah terjadi pada waktu dia terkena gendam, Hal
tersebut seperti yang disampaikan oleh seorang ahli supranatural sebagai berikut:

“Orang yang terkena gendam disebabkan amalan lewst kekuatan ghaib yang
masuk dalam pemikiran dibawah kesadaran orang tersebut bisa lupa diri, saudara dan
/ain-lain. Dia tidak menyadari perbuatannya, orang tersebut bisa mengikuti perintah
orang yang mengendamnya. Orang yang terkena gendam lewat tepuk tangan,
termasuk hipnotis, bisa menceritakan sesuatu Yang termasuk rahasia dirinya, dan
bisa juga melakukan perintah orang yang mengendamnya. Karena orang itu bisa
tidak menyadari apa yang dikatakan dan apa yag dilakukan karena mengikuti apa
yang disuruh orang yang mengendamnya. Dan orang yang terkena gendam
kesadarannya sudah dimasuki kekuatan alam halus scperti contoh kekuatan ghaib
yang dilewatkan makhluk halus yang disuruh masuk dalam alam bawah sadarnya
yang dituju orang yang mengendamnya”’

Menurut dia ada tiga cara untuk mengendam seseorang, yaitu dengan ilmu
ghaib, amalan dan tepukan tangan. Yang kesemuanya sama-sama menggunakan
bantuan makhluk halus.

Masuknya jin ke tubuh sescorang merupakan sesuatu yang pasti dan
disepakati oleh Ah/ussunnah. Hal tersebut termasuk perkara yang bisa disaksikan
dan dirasakan bagi yang mentadaburinya. Menurut Syeh Muhammad Al-Hamid, jika
Jin merupakan makhluk halus maka akal tidak menolak kemampuan jin masuk
ketubuh manusia. Karena sesuatu yang halus bisa menembus yang tebal/ kasar

seperti angin yang masuk ke dalam tubuh manusia, api masuk ke dalam bara, dan

seperti aliran listrik yang masuk kedalam kabel

7 Ki Joko Pinter, wawancara, Tuban, 16 Juni 2011,
¢ Jajang Aisyul Muzakki, Buku Pintar Doa Penangkal sihir dan guna, (Jakarta: Belanoor,
2010), 81.
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Adapun penangkal gendam menurut Ki Joko Pinter (bukan nama sebanarnya)

adalah:

1. Sering dzikir (mengingat Allah)

2. Jangan menghayal/ kosong

3. Mengucapkan kalimat thayibah

4. Bejalan tanpa alas kaki (langsung bersentuhan dengan tanah)

B. Macam-Macam Gendam
Macam-macam gendam menurut fungsinya yaitu:

1. Gendam Sirep
Gendam sirep adalah sejenis ilmu gendam yang dapat digunakan
untuk menundukkan, meluluhkan, menidurkan, atau bahkan membuat pikiran
seseorang menjadi gila. Perkembangan ilmu ini bermula ketika dalam
masyarakat masih berlaku adanya hukum rimba “yang kuat adalah yang
menang”. Biasanya ilmu gendam ini digunakan kepada musuh atau lawan
dengan maksud supaya kalah dalam pertempuran.’
2. Gendam Mahabbah
Cinta ditolak dukun bertidak”, itulah semboyan yang biasa digunakan
oleh sescorang ketika orang yang dicintainya tidak menerima lamaran

cintanya. Ilmu gendam jenis ini biasa digunakan olch scscorang untuk

? Diego. Hipnotis..... 130,
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meluluhkan, menundukkan, mengubah pikiran seseorang yang mulanya benci

menjadi cinta, dan sebaliknya.'°

3. Gendam Hajat
Gendam hajat adalah sejenis ilmu gendam untuk menarik segala
sesuatu yang menjadi kebutuhan/ hajat. Misalnya: untuk penglaris,
kewibawaan, ketampanan/ kecantikan, kekayaan dan sebagainya.'!
C. Kronologi terjadinya pengulangan perkawinan
Bunga seorang gadis yang masih belia, pada waktu itu umurnya baru 15
tahun. Layaknya anak muda yang tinggal dikota, tidak tabu lagi jalan-jalan ke
pertokoan besar bersama teman-teman sebaya, Saat itulah semuanya bermula. Dia
bertemu dengan seorang pemuda, karena wajahnya yang menarik si pemuda pun
jatuh hati padanya. Dia tetap acuh dan tidak memperdulikan, namun pemuda itu
terus mendesak untuk berkenalan. Akhirnya lewat seorang temannya, pemuda itu
berhasil mendapatkan nomor HP Bunga.
Si pemuda menyadari keadaannya, jika dia langsung menyatakan cintanya
maka tanpa pikir panjang Bunga akan menolaknya, mengingat reaksi Bunga ketika
mereka baru pertama kali bertemu. Akhirnya dia pun mendekati Bunga dengan cara

yang tidak biasa. Sctelah berhasil mendapatkan nomor HP Bunga dia terus berupaya

" 1bid, 131
"rbid. 131,
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untuk menghubunginya. Perilaku Bunga pun berubah setelah dia menjalin hubungan
dengan pemuda itu.

Sebelumnya Bunga adalah anak yang pendiam dan terkenal pandai. Dia juga
anak yang penurut, apapun yang diperintahkan oleh orang tuanya selalu
dilaksanakan, menurut kemampuannya. Dia menghabiskan hari-harinya untuk
belajar dan membantu kedua orang tuanya. Namun hal tersebut tidak berlaku lagi
setelah dia mengenal pemuda itu, dia lebih sering menghabiskan harinya untuk
saling menghubungi lewat sms atau telefon.

Sesuai keterangan yang diberikan oleh ibu Bunga:

“Dia tu dulu nurut sama orang tua mbak, tidak pernah aneh-aneh, suka bantu
orang ltua, rajin belajar, dia juga bilang pada adiknya kalau belajar tu enaknya
malam, sepi gak ada yang menggangu. Tapi setelah dia kenal sama orang itu dia
berubah mbak, sehari-hari hanya utak-utek HP'*?

Dia menjadi orang lain bagi keluarganya, nasihat orang tuanya tidak lagi
diindahkan. Sampai pada suatu saat, ketika orang tuanya jengkel melihat
keadaannya yang sehari-hari hanya mainan HP, bapaknya merebut dengan paksa HP
tersebut dari tangannya hingga jatuh terpelanting. Dia menangis, bukan karena
menyesal telah membuat orang tuanya marah tapi dia teringat tidak akan dapat
menghubungi pemuda itu jika Hpnya rusak.

Kemarahan orang tuanya tidak berhenti disitu, mengetahui anaknya malah

manangisi HP yang terjatuh, bapaknya memukul bagian tubuhnya. Padahal

scbclumnya semarah apapun bapaknya itu tidak pernah kasar tecrhadap anak-

"2 by Bunga, Wawancara, Wonocolo, 27 April 201 |
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anaknya. Apa yang telah dilakukan oleh orang tuanya tidak membuatnya berubah.
Suatu saat yang lain ketika sedang telefon ibunya merebut HP dari tangannya dan
mencoba bicara dengan pemuda itu, ibunya memperingatkan untuk tidak main-main
dengan Bunga karena dia masih kecil selain itu dia juga masih sekolah kalau
memang suka sama bunga disuruh untuk menunggu sekitar tiga tahun agar Bunga
lulus sekolah menengah atas, karena waktu itu dia baru masuk kelas satu.

Mendengar peringatan seperti itu bukannya mereda tapi semakin menjadi.
Tanpa menunda waktu lagi pemuda tersebut memberitahukan kepada ibunya perihal
gadis yang telah memikat hatinya.

1. Penyampaian Kehendak Kawin

Beberapa bulan setelah perkenalan mereka, tepatnya seminggu
setelah lebaran Idul fitri, orang tua pemuda itu datang ke rumah Bunga.
Orang tua Bunga mengira bahwa rombongan keluarga yang terdiri dari
anak, ibu dan bapak itu hanya sckedar silaturahim biasa layaknya suasana
lebaran.

Setelah dipersilahkan masuk dengan penyambutan selazimnya, orang
tua pemuda itu, dalam hal ini ibunya, memberitahukan maksud
kedatangan mereka sckeluarga. Dengan mengatakan bahwa Bunga sudah
hamil 3 (tiga) bulan, ibu pemuda itu terus mendesak orang tua Bunga agar
mereka segara dikawinkan. Saat mendengar keadaan anaknya, sang bapak

seperti terkena sengatan listrik. Pikirannya sudah tidak dapat berfikir
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dengan cermat lagi, dia meng-iya-kan semua yang dikatakan oleh calon
besannya. Akhirnya pada hari itu juga mereka dikawinkan.

Keluarga dari pihak pemuda itu rupanya juga telah menyiapkan
kendaraan yang akan mereka kendarai bersama menuju tempat akad nikah
yakni di daerah Malang. Anchnya semua keluarga Bunga mengiyakan
bahwa saat itu Bunga sedang hamil dan harus segera dikawinkan. Tanpa
ada yang marah karena dia telah melakukan perbuatan yang dilarang atau
untuk mengecek kebenaran berita tersebut dengan memeriksakannya ke
dokter. Apa yang mercka pikirkan semua sama, semua setuju dengan
rencana ibu pemuda itu untuk segera mengawinkan mereka.

. Proses Akad nikah

Pemberitahuan kehendak kawin yang begitu mendadak rupanya
berbanding terbalik dengan keadaan di Malang. Ketika rombongan telah
sampai di Malang semua kebutuhan yang diperlukan untuk melaksanakan
akad nikah telah disiapkan, tinggal menunggu mempelai dan walinya.
Tempat acara pun sudah diseting sedemikian rupa. Saksi juga sudah siap
sedia ditempat acara, yang entah siapa mereka dari mana datangnya,
mereka bertiga. Sesuatu yang anch jika dipikir menggunakan akal schat,
namun mercka (keluarga Bunga) menerima begit u saja.

Sectelah semua siap dan menempati posisi masing-masing, akad nikah

pun dimulai. Acara akad nikah dibuka olch bapak penghulu, yang dimulai



63

dengan menanyakan identitas para pihak. Ketika ditanya seperti itu, bapak
Bunga yang bertindak sebagai walinya hanya bisa menjawab semua
pertanyaan itu dengan “iya”. Otaknya sudah tidak dapat digunakan untuk
berfikir. Dan setelah kejadian berlalu pun dia tidak dapat mengingat apa
yang terjadi.

Setelah semua identitas terisi, seperti halnya acara akad nikah pada
umumnya, acara dilanjutkan dengan pembacaan khutbah nikah. Kemudian
masuk acara inti, ijab kabul antara wali mempelai perempuan yang sudah
diwakilkan pada penghulu dengan mempelai laki-laki. Dan diakhiri dengan
doa.

Penghulu yang bertugas menikahkan dan mencatat peristiwa hukum
yang telah terjadi tidak langsung memberikan akta nikah ketika semua
sesi telah selesai, yang seharusnya diberikan langsung setelah akad nikah
berlangsung,

Setelah acara selesai rombongan keluarga dari Surabaya pulang
kembali kerumah. Saat tiba dirumah itulah mereka baru sadar kembali.
Tanpa dapat mengingat peristiwa apa yang telah terjadi disana. Yang
paling parah adalah bapak Bunga. Dia hanya bisa menangis ketika
menyadari bahwa anak gadisnya tidak pulang bersamanya ke Surabaya.

“Saya tidak sadar mbak, saya tidak bisa mengingat scmua. vang saya
lau sciclah rombongan kcluarga mcrcka datang, tiba-tiba saya sudah
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sampai rumah lagi, saya hanya bisa menangis tau anak saya tidak pulang
sama saya’

Sedangkan ibu Bunga sebenarnya sudah merasakan keganjilan-
keganjilan sejak awal, namun tidak dapat mengatakan apapun, mulutnya
seakan terkunci rapat. Ketika ibu pemuda itu bilang bahwa Bunga sudah
hamil 3 bulan, dia sanksi karena pada waktu bulan puasa Bunga sempat
tidak berpuasa beberapa hari. Bagaimana mungkin dia hamil sedangkan
haidnya masih lancar.

Dia mencoba bilang pada suaminya untuk memeriksakan anak mereka
sebelum rencana perkawinan disepakati. Tapi tidak mendapatkan respon
yang bagus dari suaminya. Saat berada dimobil dalam perjalanan menuju
akad nikah, dia melihat calon besannya saling berbisik mencurigakan.
Namun lagi-lagi dia tidak dapat memikirkan dengan jernih keadaan yang
dialaminya.

“say sudah bilang sama bapaknya untuk diperiksakan dulu mbak tapi
bapaknya diam saja, pikirannya sudah tidak waras seperti kena gendam’**

Ketika sampai ditempat acara, ibunya juga mempertanyakan
keresmian perkawinan yang akan dilangsungkan. Dengan santai penghulu
menjawab bahwa itu adalah resmi. Selesai akad dia juga melihat besan

perempuannya memberikan amplop kepada masing-masing saksi sambil

" Bapak Bunga, Wawancara, Wonocolo, 27 April 2011
" Ibu Bunga, Wawancara, Wonocolo, 27 April 201 1
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membisikkan sesuatu kepada mereka. Namun lagi-lagi dia hanya dapat
melihat, tanpa dapat befikir dengan jernih.

Orang tuanya yang berada di Surabaya merasa bahwa ada yang tidak beres
dalam perkawinan anak mereka, selain karena perkawinan itu terjadi tanpa disadari
oleh keluarganya yang saat itu diduga mereka semua terkena gendam, juga karena
akta nikah yang scharusnya sudah diterima setelah akad berlangsung, baru diberikan
setelah satu bulan akad nikah tersebut. Hal itu semakin menguatkan orang tua
Bunga bahwa perkawinan tersebut tidak resmi dari negara.

Karena perkawinan tersebut tidak terdaftar dalam Kantor Urusan Agama
daerah setempat. Atas inisiatif dari orang tuanya dan dorongan dari para kerabat
selang satu bulan dari akadnya di Malang, akhirnya keduanya dikawinkan kembali di
Surabaya sesuai dengan syariat Islam dan hukum yang berlaku di Indonesia.

“Banyak keluarga yang menyalahkan kami mbak, knapa sampai terjadi hal
itu, namun mereka akhirnya juga makium bahwa ini adalah suatu kesalahan, mereka
banyak yang mempertanyakan, anakmu menikah kok diam saja, yang sudah biariah
berlalu, sckarang nikahkan lagi mereka. Karena kita gak mau repot mbak, kita
nikahkan mereka kembali seakan-akan tidak ada pernikahan sebelumnya’®’

Sebenarnya sctelah akad nikah berlangsung Bunga juga sudah sadar, namun
semuanya telah terjadi. Ia mencoba untuk menerima keadaan dan bersabar atasnya.
Dia diboyong oleh suaminya ke Madiun, rumah orang tua suaminya. Suaminya mulai

kelihatan sifat-sifat aslinya. Mahar yang dia berikan kectika akad nikah diminta

kembali. Padahal mahar itu adalah pcmbcrian wajib scorang suami kepada istrinya.

'* Bapak Bunga, Wawancara, Wonocolo, 27 April 2011
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Dengan arti laki-laki yang mengawini seorang perempuan wajib menyerahkan mahar
kepada istrinya itu dan berdosa suami yang tidak menyerahkan mahar kepada
istrinya.

Usaha Bunga untuk dapat bersabar atas keadaannya tidak diimbangi I’tikad
yang baik dari suaminya. Nafkah yang menjadi haknya tidak kunjung diberikan oleh
suaminya. Mereka menumpang hidup dari orang tua Bunga. Sekali waktu pernah dia
memberikan nafkah tidak sampai Rp. 10.000,- dan itu pun tiak setiap hari. Saat
mengetahui istrinya hamil dia memberi Bunga Rp. 50.000,- tiap bulannya.

“Saya sadar mabk, tapi mau diapakan lagi, saya sudah menikah dengan dia,
Ya saya coba menjalaninya mbak. Saya mencoba bersabar, tapi malah tidak tau diri,
hidup sudah numpang dari orang tua saya dia malah tidak mau berusaha untuk
memenuhi kewajibannya, kadang saya han va dikasih gak sampai Rp. 10.000,- ketika

tau say.gg&amil saya dikasih Rp. 50.000,- per bulan, cukup apa uang segitu sebulan
mbak?’

Tidak ada usaha nyata yang dilakukan suaminya untuk dapat menghidupi
keluarganya dengan baik. Hari-harinya dihabiskan untuk berdiam diri dirumah
mertuanya tanpa rasa sungkan dan perasaan bersalah. Padahal orang tua Bunga
bekarja banting tulang untuk mencukupi semua kebutuhan. Sedangkan dia malah

menambah beban yang ditanggung oleh keluarga Bunga yang sederhana.

Sebagai orang tua yang baik, bapaknya Bunga pernah mencarikan pekerjaan
untuk menantunya itu. Tetapi niat baik tersebut tidak disambut baik pula
menantunya. Hari-hari pertama masuk kerja dia selalu berangkat pagi. Namun

sctelah seminggu masuk kerja dia sering bolos, tiba-tiba menghilang tanpa izin.

' Bunga, Wawancara, Wonocolo, 27 April 2011
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Padahal masih seperti hari-hari sebelumnya, dia keluar rumah pagi-pagi dan pamit
untuk bekerja. Ternyata, dia tidak berangkat kerja, tapi membelok ngamen di bus-
bus kota.

Dia lebih memilih mengamen dari pada bekerja ikut orang. Yang namanya
kerja dengan orang lain pasti sedikit banyak akan tidak enaknya. Beda dengan
mengamen, bisa kapanpun dilakukan dan tidak ada yang memerintah ini dan itu.
Penghasilan yang didapatkan pun lumayan jika memang sedang beruntung dan hari
lagi ramai. Namun keadaan tersebut tidak pasti, kerena kita tidak tahu berapa orang
yang akan naik bus pada hari itu, diantara sekian banyak orang barapa persen yang
akan memberi, semua adalah keberuntungan. Belum lagi sainganisesama pengamen
yang makin pesat di Surabaya ini. Semua itu tidak bisa dihitung dengan pasti
pendapatannya dan tidak bisa diharapkan.

| Seiring berjalannya waktu sang suami semakin tidak menunjukkan rasa
tanggung jawabnya sebagai seorang suami. Menyadari hal demikian Bunga semakin
tertekan. Ketika sudah hamil tujuh bulan, Bunga sudah tidak dapat menahan perih
dihatinya. Dia minta cerai dari suaminya, namun hal tersebut dapat diredam oleh
orang tuanya, dengan pertimbangan nasib anak yang dikandungnya.

Ketika tiba waktu persalinan, tidak seperti kebanyakan para bapak yang haru
mendapatkan bayi mungilnya, raut wajahnya datar saja. Tidak tersirat kebahagiaan
akan datangnya scorang makhluk kecil dalam rumah tangga mcrcka. Ketika istrinya

mengejan mempertaruhkan nyawa antara hidup dan mati demi mclahirkan anaknya,
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dia tetap santai tidak ada kekhawatiran sama sekali. Seakan yang sedang ditunggui
adalah orang lain, bukan istrinya yang akan melahirkan anaknya.

Tidak ada inisiatif apapun untuk membantu. Padahal istrinya melahirkan
caesar karena usianya yang masih sangat muda tidak memungkinkan untuk
melahirkan dengan normal. Selain kesiapan mental, persiapan finansial pun tidak
kalah penting mengingat keluarga Bunga adalah keluarga yang sederhana. Sedang
biaya yang dibutuhkan untuk biaya caesar tidaklah sedikit.

Keluarganya yang berada di Madiun pun tidak dikabari apa-apa. Baru setelah
mertuanya menyuruh untuk memberi kabar pada keluarga di Madiun baru dia
memberi kabar pada orang tuanya bahwa anaknya sudah lahir. Sikap orang tuanya
pun tidak jauh beda dengan anaknya. Setelah dikasih tau panjang lebar baru mereka
mau membantu untuk meringankan biaya operasi tersebut.

Setelah seminggu mengetahui repbtnya mengurus bayi, mulai dari
memakaikan popok, menyucinya, menyusui, belum lagi tangisnya yang memekakkan
telinga setiap malam, dia pun memutuskan untuk pergi dari rumah. Tanpa pamit dia
nylonong keluar rumah. Keluarga mengira dia hanya keluar untuk membeli kopi atau
jalan-jalan menghilangkan penat. Namun ternyata beberapa hari dia tak kunjung
pulang.

Orang tua Bunga mencoba mencari menantunya yang tiba-tiba kabur itu
lewat beberapa rekan, ada yang bilang pernah bertemu di terminal Bungur. Sctclah

dipastikan bahwa memang benar dia ada di terminal Bungur, tidak menunggu waktu
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yang lama, bapak Bunga segera melacak jejak menantunya, Agar permasalahan yang
ada dapat diselesaikan dengan baik dan tidak lepas tangan begitu saja. Setelah
bertemu dengan menantunya dia mengajaknya pulang dan menyelesaikannya baik-
baik. Ketika sampai dirumah dia menyatakan bahwa dia menggembalikan Bunga

pada orang tuanya. Jatuhlah talaknya pada hari itu.



BABIV
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP MOTIVASI PENGULANGAN

PERKAWINAN DI KELURAHAN JEMURWONOSARI

A. Analisis Motivasi Pengulangan Perkawinan di Kelurahan Jemurwonosari

Uraian yang telah lalu memberikan gambaran kepada kita bahwa perkawinan
sudah dianggap sah apabila telah terpenuhinya rukun dan syarat yang ada. Kompilasi
Hukum Tslam pasal 14 menyebutkan rukun tersebut ada lima yaitu: calon suami,
calon istri, wali nikah, dua orang saksi dan ijab kabul. Masing-masing dari rukun ini
terdapat syarat-syaratnya sendiri yang telah dipaparkan pada pembahasan bab I1.

Selain terpenuhinya rukun dan syaratnya, ada tujuan yang ingin dicapai
dalam perkawinan, tujuan terscbut adalah untuk membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Juga tujuan
yang lain seperti mendapatkan keturunan yang sah. Karena tanpa adanya perkawinan
tidak mungkin dapat melahirkan keterunan yang sah.

Dalam perkawinan juga ada asas-asas yang hendaknya dipenuhi. Asas-asas
itu diantaranya: Calon suami dan calon istri harus telah dewasa jiwa dan raganya,
agar dapat diwujudkan tujuan perkawinan yang baik tanpa berujung pada perceraian.
Dalam rumusan yang lain menyebutkan bahwa sctiap orang mempunyai kebebasan
dalam memilih jodoh. Agar ada kerclaan dalam menjalani hidup bersama. Serta

beberapa asas dan tujuan yang lain yang tclah dibahas pada bab 11
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Semua hal diatas perlu diusahakan, bukan ada dengan sendirinya. Setelah
semua diusahakan tidak berarti scbuah perkawinan akan berjalan dengan baik, tanpa
adanya goncangan. Adanya goncangan dalam rumah tangga adalah sesuatu yang
wajar, tetapi apabila kita merasa sudah tidak kuat dengan keadaan yang ada, kita
dapat menempuh jalan yang terakhir yaitu perceraian.

Salah satu bentuk perceraian dalam Islam dikenal dengan istilah fasakh,
perceraian karena adanya hal-hal tertentu (aib/ cacat) yang diketahui setelah
terjadinya akad. Akad yang terjadi tetap sah, batalnya perkawinan sejak
diketahuinya aib atau cacat pada salah satu mempelai. Jika terjadi hal semacam ini
maka dapat dimintakan pembatalannya di Pengadilan Agama setempat.

Seperti halnya yang dialami oleh Bunga, dia dan suaminya menikah tanpa
proses perkenalan yang panjang sehingga tidak saling mengenal satu dengan lainnya.
Ceritanya saat dia sedang jalan-jalan di mall, dia bertemu dengan seorang pemuda.
Dari awal Bunga tidak menghiraukan pemuda itu, namun dia terus mendekatinya.
Lewat seorang teman dia berhasil mendapatkan nomor telfon Bunga. Mulailah
kedekatan mereka terbangun lewat jaringan telfon.

Setelah mengenal pemuda itu, sifat Bunga dirasakan berubah oleh para
keluarganya. Dia yang dulunya rajin belajar dan suka membantu orang tuanya kini
tidak lagi, dia menghabiskan hari-harinya untuk sms dan telfon. Sampai orang
tuanya jengkel melihat kcbiasaan barunya itu. Pernah suatu saat ketika dia scdang

asyik dengan Hpnya, bapaknya mercbut dengan paksa HP tcrscbut dari tangannya
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hingga jatuh terpelanting. Dia menangis, bukan karena menyesal telah membuat
orang tuanya marah tapi dia teringat tidak akan dapat menghubungi pemuda itu jika
Hpnya rusak.

Bukan Cuma itu, mengetahui anaknya malah manangisi HP yang terjatuh,
bapaknya memukul bagian tubuhnya. Padahal sebelumnya semarah apapun bapaknya
itu tidak pernah kasar terhadap anak-anaknya. Apa yang telah dilakukan oleh orang
tuanya tidak membuatnya berubah. Suatu saat yang lain ketika sedang telefon
ibunya merebut HP dari tangannya dan mencoba bicara dengan pemuda itu, ibunya
memperingatkan untuk tidak main-main dengan Bunga karena dia masih kecil selain
itu dia juga masih sekolah, kalau memang suka sama bunga disuruh untuk menunggu
sekitar tiga tahun agar Bunga lulus sekolah menengah atas, karena waktu itu dia
baru masuk kelas satu.

Mendengar peringatan sepgrti itu bukannya mereda tapi semakin menjadi.
Tanpa menunda waktu lagi pemuda tersebut memberitahukan kepada ibunya perihal
gadis yang telah memikat hatinya. Serta merta rombongan keluarganya datang
kerumah Bunga untuk melamarnya. Dengan mengatakan bahwa Bunga sudah hamil
tiga bulan ibu pemuda itu terus mendesak orang tua Bunga agar mereka segera
dikawinkan.

Mendengar berita yang begitu mengejutkan orang tuanya shok berat, yang
diduga saat itu juga digunakan kesempatan olch rombongan keluarga terscbut untuk

memasukkan pengaruh gendam pada keluarga Bunga. Karena setelah itu orang tua
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Bunga tidak dapat berfikir dengan jernih lagi dan tidak dapat mengingat kejadian
yang terjadi pada hari itu. Dengan mudahnya mereka mengatakan iya untuk
menikahkan anaknya dengan pemuda itu pada hari itu juga, tanpa merasa keberatan
atau paling tidak untuk mencari kebenaran dari berita yang mereka sampaikan.

Akhimnya mereka dikawinkan pada hari itu juga, rombongan dua keluarga
tersebut berangkat bersama menuju tempat akad didaerah Malang. Ketika mereka
sampai disana semua keperluan untuk melangsungkan akad telah disiapkan. Akad
nikah segera mungkin dilaksanakan, selesai akad Bunga diboyong suaminya ke
rumah orang tuanya, sedangkan orang tuanya pulang kembali ke Surabaya.

Sesampainya di Surabaya, orang tua Bunga hanya bisa menangis menyadari
anak gadisnya tidak ikut pulang bersamanya tanpa dapat mengingat apa yang telah
terjadi. Padahal hari itu bapaknya telah menikahkan anaknya. Hal inilah yang
diyakini oleh keluarga Bunga bahwa mereka terkena gendam, schingga mereka
meragukan perkawinan yang telah terjadi, akhirnya mereka menikahkan anaknya
untuk yang kedua kalinya dengan pemuda yang sama.

Sebenarnya jika mereka meragukan sah atau tidaknya perkawinan yang telah
dilakukan, mercka dapat mengajukan isbar nikah pada Pengadilan Agama. Namun
orang tua Bunga tidak ingin repot, selain itu para tetangganya tidak mengetahui jika
sebelumnya mereka telah menikah. Sehingga perkawinan yang dilakukan adalah

sclayaknya perkawinan yang belum pernah terjadi, semuanya dimulai dari awal lagi.
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Sedangkan kalau mau, perkawinan mereka bisa diajukan pembatalan pada
Pengadilan Agama atau yang disebut fasakh seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya. Dengan alasan penipuan yang dilakukan oleh keluarga mereka ketika
melamar Bunga karena saat itu mereka mengataka bahwa Bunga telah hamil tiga
bulan namun semua itu adalah bohong karena Bunga sama sekali tidak hamil apalagi
sampai tiga bulan.

Akan tetapi keluarga Bunga adalah keluarga yang sederhana dan tidak mau
repot, tidak ingin menjadi gunjingan para tetangganya. Sehingga ketika mengetahui
kebohongan itu satu bulan berikutnya setelah selesai mengurus semua surat-surat
untuk mengadakan akad yang baru, mereka dikawinkan lagi. Karena menyadari

anaknya telah berkumpul dengan pemuda itu.

B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Motivasi Pengulangan Perkawinan di Kelurahan

Jemurwonosari

Motif bisa diartikan dengan niat, karena pengertian niat ada dua pengertian
yaitu getaran batin untuk menentukan jenis perbuatan ibadah. Niat yang kedua
dalam arti tujuan adalah maksud dari scsuatu perbuatan (motif). Niat dalam
pengertian motif mempunyai dua fungsi: Menentukan nilai hukum yaitu untuk
sesuatu amal yang tidak ditentukan sccara tegas hukumnya dalam Al-Quran dan
Sunah scrta menentukan kualitas pahala dari sesuatu perbuatan-perbuatan yang

tertinggi ikhlas dan perbuatan terendah riya.
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Maksud niat di sini adalah pendorong kehendak manusia untuk mewujudkan
suatu tujuan yang dituntutnya. Maksud pendorong adalah penggerak kehendak
manusia yang mengarah pada amal. Sedangkan tujuan pendorongnya yang terjadi
pada pengulangan perkawinan ini adalah karena menginginkan adanya suatu
pengakuan dari masyarakat tentang adanya perkawinan anakanya. Karena dia
merasakan adanya kekurangan atau ketidakseimbangan bila perkawinan tersebut

tidak diulangi. Maka dilaksanakanlah perkawinan tersebut.

Motivasi yang dimiliki oleh orang tua Bunga dibenarkan oleh syara’ untuk
mengadakan perkawinan yang i<edua kalinya. Karena sebab yang diperblehkan untuk
mengulangi perkawinan menurut para fuqaha adalah untuk 7At/yat (berhati-hati) dan
tajammul (upaya menaikkan prestise/ menjaga gengsi). Dua motivasi inilah yang

mendorong orang tua Bunga untuk mengulangi perkawinan akan mereka.

Sebenarnya apabila akad permikahan telah memenuhi rukun dan syaratnya,
maka telah dianggap sah secara syar'i. Dan apabila pernikahan telah sah, maka tidak
ada tuntunan syar'i untuk mengulangnya kembali dan tidak ada contoh dari para
salaf/ ulama' terdahulu, bahwa mereka pernah mengulang kembali pernikahannya
yang telah sah secara syar'i tersebut. Kewajiban untuk mengulang akad pernikahan
itu bisa terjadi, apabila ikatan suatu pernikahan itu batal/ putus, baik karena fasakh

atau karena rhalag roj7 yang telah habis masa iddahnya. Karena pernikahan itu
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ibadah, sementara tidak ada tuntunan syar'i dalam mengulangi akad nikah yang

sudah sah, maka sebaiknya kita juga tidak melakukannya.

Jika memang perkawinan tersebut adalah perkawinan bawah tangan,
prosedur hukum yang dilalui suami istri bila ingin meningkatkan status perkawinan
di bawah tangan menjadi perkawinan sah di mata hukum bagi beragama Islam
mengajukan permohonan Itsbat Nikah pada Pengadilan Agama sesuai KHI Pasal 7.
Yang disyaratkan untuk mengulang perkawinan adalah perkawinan yang tidak sah,
misalnya karena tidak hadirnya seorang wali dari pihak perempuan. Karena hadirnya
seorang wali adalah termasuk rukun dalam akad nikah. Sebagaiman yang telah
dijelaskan pada bab I1.

Adapun jika memang seseorang ingin mengulang perkawinannya, seperti
halnya yang terjadi pada Bunga, maka hukumnya boleh tidak apa-apa karena tidak
ada syariat yang melarang hal tersebut. Namun perlu diketahui memang hal tersebut
tidak disyariatkan. Jika sudah yakin dengan sahnya suatu perkawinan hendaknya

tidak mengulang-ngulanginya lagi.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:

1. Motivasi pengulangan perkawinan di Kelurahan Jemurwonosari Kecamatan
Wonocolo Surabaya adalah karena orang tua wali tidak yakin dengan sahnya
perkawinan anaknya yang pertama, walaupun rukunnya telah terpenuhi. Pada
saat itu keadaan orang tua Bunga sedang shok berat, sehingga tidak dapat
berfikir dengan jernih, yang diduga juga karena adanya pengaruh gendam.

2. Adapun tinjauan hukum Islam mengenai motivasi pengulangan perkawinan
di Kelurahan Jemurwonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya adalah boleh-
boleh saja, namun hal itu tidak disyariatkan. Tidak ada syariat yang
memerintah untuk pengulangan perkawinan jika telah terpenuhi rukun dan
syaratnya. Karena perkawinan sah apabila rukun dan syaratnya telah
terpenuhi.

B. Saran
Bagi para orang tua dan yang sudah siap nikah, hendaknya agar berhati-
hati dalam memilih pasangan hidup ini. Karcna Mengingat perkawinan adalah
ikatan lahir batin antara suami istri, menikah bukan untuk hitungan hari maupun

bulan lebih dari itu tujuan perkawinan adalah untuk membentuk rumah tangga
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yang bahagia dan kekal. Dari hidup sampai mati, bahkan jika memungkinkan
saat hidup lagi kelak.

Bagi yang sudah terlanjur menikah sirri, hendaknya untuk segera
mengisbatkan nikahnya di Pengadilan tanpa mengadakan akad baru, karena
perkawinan sah apabila terpenuhi rukun dan syaratnya. Sedangkan pencatatan
bukan termasuk syarat sahnya perkawinan namun sebagai legitimasi dari negara

yang melindungi hak-hak kita jika terjadi sesuatu dikemudian hari.
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